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ABSTRAK

RIKA, Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal ‘“Mattojang”’Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA (dibimbing oleh Novia Anugra dan Ibu Eka
Sriwahyuni)

Pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah upaya terencana yang
menggunakan potensi lokal secara cerdas untuk membuat lingkungan belajar dalam
proses pendidikan sehingga peserta didik dapat secara aktif meningkatkan keahlian,
informasi, dan keterampilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan mengimplementasikan kearifan lokal “Mattojang” pada
mata pelajaran IPA.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik analisis
data yang digunakan vyaitu teknik analisis kuantitatif untuk menganalisis skor
penilaian dan teknik analisis kualitatif untuk merangkum dan mendeskripsikan hasil
penelitian melalui observasi pengamatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal “Mattojang” membuat peserta didik antusias dimana para peserta didik
menikmati dan senang dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk persentase
peserta didik yang nilainya di atas KKM pada siklus | baru mencapai 72,41%,
sehingga masih belum dapat mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Pada siklus I,
langkah-langkah penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
dilakukan dengan cara menampilkan video kearifan lokal “Mattojang” yang lebih
jelas dan ditambahkan penjelasan mengenai materi getaran pada video kearifan lokal
tersebut. Presentase nilai peserta didik yang di atas KKM pada siklus Il meningkat
menjadi 93,10%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” mampu
membuat peserta didik tertarik dalam belajar sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik terhadap materi getaran kelas VIII.A SMP 9 Parepare.

Kata kunci : Kearifan lokal, Mattojang, Hasil belajar, Getaran
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

Xiil



J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
g "ain koma terbalik (di atas)
o Gain G Ge

—a Fa F Ef

a Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

3 Nun N En

B) Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Xiv




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

s

Fathahdan ya

Ai

adanu

3

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

- S kataba
- 0= fa'ala
Jis suila

<X kaifa

ds haula

XV




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

- J&  qala

- =) rama

- J&  qila

- U5 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- JibY14sy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 453448 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
- 0%  nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.Baik
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

XVii



- GAH ar-rajulu
S| al-galamu
- Ol asy-syamsu
- Jad al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ME e khuzu
- & syai'un
- ¢33 an-nau’u
- & inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- CEHIDN R A G g Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- ks sllnaa Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha
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I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Sl G b s Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el gealdl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- Aa) g d) Allaahu gafiirun rahim

L Liea 53V A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

K. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

XiX



Swi. = subhanahu wata ‘ala

saw. = Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’
a.s. = alaihis salam
= Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir Tahun
0S.../....4 = QS. al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/...., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
etal, : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan’)
yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya.
Vol. :Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab biasanya
digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

XX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran abad 21 ini, Indonesia sedang menghadapi tantangan dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat bersaing dengan
dunia internasional. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan merupakan elemen yang
sangat penting guna terciptanya kualitas sumber daya manusia yang diharapkan,
sehingga bangsa Indonesia mampu menghadapi berbagai perubahan dan tantangan
globalisasi. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat
dilakukan dengan memperbaiki proses pembelajaran.t Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan suatu pembelajaran yang ideal agar pembelajaran tersebut menjadi
bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran bermakna disebut sebagai pembelajaran yang menyenangkan,
dimana memiliki keunggulan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dikarenakan
pembelajaran bermakna memberi kejelasan bagi peserta didik terhadap materi yang
dipelajari. Pembelajaran bermakna dapat diwujudkan melalui pengorganisasian
tema, muatan pelajaran, dan materi pembelajaran yang padu; penyusunan bahan ajar
yang praktis dan menarik; penggunaan pendekatan saintifik; penggunaan kalimat
poster yang sederhana; keterampilan mengajar guru; dan penerapan asesmen
autentik.2 Dengan adanya pembelajaran bermakna maka dapat memberi kejelasan

bagi peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

! Anggi Anggramayeni, “Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Terhadap
Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik,” Bioterdidik : Wahana Ekspresi Ilmiah, 2018.

2 Wahyu Widodo, “Wujud Kenyamanan Belajar Peserta didik, Pembelajaran
Menyenangkan, Dan Pembelajaran Bermakna Di Sekolah,” (2019)



Sementara di lapangan pendidikan masih didominasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. Kelas masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi
pilihan utama strategi belajar. Dalam proses belajar mengajar peserta didik kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir.® Proses pembelajaran di
dalam kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak
peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa
dituntut memahami informasi yang diterimanya.* Oleh karena itu, guru perlu
menciptakan strategi belajar di kelas salah satunya mengaitkan pembelajaran
dengan karakteristik budaya peserta didik, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar bagi peserta didik.

Menurut Ausubel yaitu proses pembelajaran dengan cara mengaitkan
informasi baru terhadap konsep-konsep yang relevan di dalam struktur kognitif
seseorang. Aspek dari struktur kognitif yakni berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan
generalisasi-generalisasi yang dipelajari dan telah diingat oleh peserta didik.®> Dalam
merancang serta melaksanakan pembelajaran di sekolah, apabila pembelajaran
dikaitkan dengan karakteristik budaya peserta didik, maka akan menghasilkan
peningkatan belajar bagi peserta didik.° Maka apabila pembelajaran disesuaikan
dengan budaya dan konteks peserta didik, hal ini dapat memfasilitasi pemahaman

yang lebih baik dan peningkatan prestasi belajar.

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
kencana, 2018).

4 abdul Kadir, “Konsep Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah,” Dinamika Ilmu 13, no. 1
(2019).

® Nur Rahman, “Belajar Bermakna Ausubel,” Al-Khwarizmi 44, no. 1 (2017).

6 Zaini Miftach, “Konsep Pembelajaran Bermakna” Al ulya: Jurnal Pendidikan Islam (2018).



Pendidikan dan kebudayaan merupakan dua hal yang saling melengkapi.
Budaya dapat menjadi bagian dari proses pendidikan jika diintegrasikan ke dalam
proses pembelajaran. Integrasi budaya dalam kegiatan pembelajaran sering dikenal
dengan istilah culture based learning.” Dengan menghadirkan kebudayaan dalam
proses pembelajaran sama dengan tujuan kurikulum 2013 bahwa pembelajaran
seharusnya berbasis kontekstual agar dapat membantu peserta didik dalam
mengonstruksi pengetahuannya sendiri.® Tanpa pengetahuan, niscaya kehidupan
manusia akan menjadi sengsara. Al-Qur’an memperingatkan manusia agar mencari

ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalgm QS al-Taubat/9:122 disebutkan:
5488504551 a 2 3043 31804 a3Y 5184618 5483505 gAa AR
o -6

O 3asaklalagal)l s ) 3laga 380 553530 55,204

Terjemahnya:

Dan tidak sepatutnya orang—orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap—tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.®

Dengan pengetahuan, manusia akan mengetahui apa yang baik dan yang
buruk, yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan yang membawa
mudarat. Tidak hanya itu, bahkan al-Qur’an memposisikan manusia memiliki

pengetahuan pada derajat yang tinggi.’° Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan

" Setyo Eko Atmojo, Wahyu Kurniawati, and Taufik Muhtarom, “Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Terpadu Etnoscience Untuk Meningkatkan Literasi Ilmiah Dan Karakter Ilmiah,”
Jurnal Fisika: Seri Konferensi no.1 (2020).

8 Maria Ulfah and Siti Nurul Hidayati, “Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi
Zat Aditif,” E-Jurnal Pensa 7, no. 1 (2019).

® C J Indrawan and Z Abidin, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an Surat At-
Taubah Ayat 122, 2022.

10 Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan dalam Alquran,” Lentera Pendidikan: Jurnal
llmu Tarbiyah Dan Keguruan 17, No. 0411 (2019).



tidak hanya memberikan wawasan dan pemahaman, tetapi juga memungkinkan
manusia untuk mengambil keputusan yang tepat, mengatasi tantangan, dan
memanfaatkan sumber daya dengan cara yang berkelanjutan dan efisien.

Pembelajaran yang dikaitkan dengan kebudayaan akan membantu penerapan
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan antar materi satu dengan yang lainnya
kemudian diajarkan dengan situsi dunia nyata yang dialami langsung oleh peserta
didik sehingga peserta didik dapat mengaitkan antara pengetahuan yang telah
mereka peroleh dengan menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari yang mereka jalani.!* Pembelajaran IPA juga diharapkan menjadi fondasi
utama Pendidikan sebagai wahana bagi peserta didik untuk lebih mengenal sains
secara kontekstual.'? Jika peserta didik belajar secara kontekstual maka peserta
didik lebih mudah mengimplementasikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, salah
satunya adalah guru. Guru perlu menciptakan kondisi belajar yang melibatkan
keaktifan peserta didik. Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru melalui
metode ceramah dan buku ajar, hanya mengakibatkan peserta didik menjadi
pendengar yang pasif dan menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik.'* Beberapa

upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan karakter peserta didik dalam proses

11 Aminah Aminah, Hairida Hairida, and Agung Hartoyo, “Penguatan Pendidikan Karakter
Peserta Didik Melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6,
no. 5 (2022).

12 Harlinda Syofyan and Trisia Lusiana Amir, ‘“Penerapan Literasi Sains dalam
Pembelajaran IPA untuk Calon Guru Sd,” Jurnal Pendidikan Dasar 10, No. 2 (2019)

13 Irsan, “Implemensi Literasi Sains Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Basicedu 5, No. 5 (2020)



pembelajaran baik pada jenjang sekolah dasar, sekolah menengah, dan perguruan
tinggi.’* Salah satu upaya tersebut adalah mengintegrasikan kearifan lokal dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal akan sangat memberikan wawasan
pembelajaran kepada peserta didik, karena selain dapat melatih berpikir kritis dan
analisis, juga dapat mencari tahu, dan memecahkan suatu permasalahan. Selain itu
dapat digunakan untuk membantu mengatasi kesulitan peserta didik dalam
memahami pembelajaran IPA yang bersifat abstrak dengan memberikan sebuah
pengalaman belajar yang kompleks pada peserta didik sesuai dengan dunia nyata.'®
Khaerani et al (2020) menyatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
atau lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik karena
pembelajarannya sesuai dengan keadaan yang ada di lingkungan sekitarnya.®

Jegede & Okebukola (1989) menyatakan, bahwa memadukan sains asli
peserta didik (sains sosial-budaya) dengan pelajaran sains di sekolah ternyata dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.Hal ini diakuinya, jika dalam proses
belajar mengajar sains, keyakinan atau pandangan tradisional tentang alam semesta
tidak dimasukkan, maka konflik yang ada pada diri peserta didik tentang perbedaan

pandangan tradisional dan pandangan ilmiah akan terus dibawa oleh peserta didik

14 Putu Budi Adnyana And Artikel Info, “Pengembangan Instrumen Karakter Mahapeserta
didik Berbasis,” No. I (2023).

15 Achmad Fathoni Alfiana, “Kesulitan Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran IPA
Berbasis Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, No. 3 (2022)

16 Khaerani, Utami, And Mursali, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis
Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta didik.”



dan akan berakibat pada pemahaman peserta didik terhadap konsep ilmiah menjadi
kurang bermakna.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA SMP Negeri 9
Parepare mengatakan bahwa pada mata pelajaran IPA peserta didik sering
mengalami kesulitan untuk memahami konsep IPA pada bidang fisika. Khususnya
pada materi getaran, peserta didik masih kesulitan menerapkan konsep getaran
dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan pembelajaran masih berfokus pada buku
ajar sehingga masih banyak peserta didik kelas VIII yang memperoleh nilai belum
tuntas yaitu 60-65, sedangkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran IPA yaitu sebesar 70. Untuk menemukan solusi dari permasalahan
tersebut, maka peneliti tertarik untuk menerapkan pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Selain itu guru IPA juga mengatakan bahwa penting jika materi fisika dapat
dikaitkan dengan kearifan lokal, karena selain menambah pemahaman peserta didik
juga berperan dalam memperkenalkan kembali kearifan lokal tersebut.

“Mattojang” sebagai salah satu kearifan lokal yang ada di sulawesi. Secara
kultural dalam masyarakat Bugis istilah “Mattojang” diartikan sebagai permainan
berayun atau berayun-ayun. Dimana pada proses “Mattojang” terdapat konsep
fisika materi getaran pada bandul yang bisa dikaji. Dengan menggunakan
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” maka peserta didik dapat melihat
contoh getaran secara kasat mata dan dapat dilihat secara langsung. Alasan inilah
yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana peserta didik dapat

memaknai pembelajaran dengan contoh yang kontekstual sesuai dengan kearifan

17T Wayan Suastra, “Merekonstruksi Sains Asli (Indigenous Science ) dalam Upaya
Mengembangkan Pendidikan Sains Berbasis Budaya Lokal Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Dan
Pengajaran IKIP Negeri Singaraja 3, No. 1 (2020)



lokal yang ada di daerahnya dengan pemaknaan fisika didalamnya. Berdasarkan
alasan tersebut peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul
“implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal mattojang untuk meningkatkan
hasil belajar IPA”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Guru hanya berfokus pada buku sebagai media pembelajaran
2. Hasil belajar tentang pembelajaran IPA peserta didik kelas VIII masih tergolong

rendah

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah yang merupakan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian.
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimana implementasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” untuk meningkatkan hasil belajar
IPA?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, adapun tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini yaitu: untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan mengimplementasikan kearifan lokal “Mattojang” pada mata pelajaran IPA
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau bahan

masukan pada pihak sekolah atau lembaga pendidikan pada umumnya dan



khususnya bagi guru dan peserta didik agar dapat menambah referensi terkait
pembelajaran berbasis kearifan lokal
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan
atau menginformasikan kepada peneliti tentang penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal
b. Bagi Peserta Didik

Dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami
materi yang diberikan, serta diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.
c. Bagi Guru

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru untuk menambah variasi dalam
proses pembelajaran yang sesuai diterapkan di kelas agar terlihat lebih menarik dan

peserta didik lebih aktif



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Peneliti memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan untuk

digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian yang akan dilakukan. Di suatu

sisi juga merupakan bahan perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik

melebihi kelebihan maupun kekurangan terhadap penelitian yang sudah ada

sebelumnya. Sehingga dalam hal ini penulis mendapat inspirasi dari penelitian

sebelumnya, yang berkaitan dengan tema yang di angkat. Diantara penelitian yang

dapat peneliti paparkan adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi Fahmi Rizal (2017), “Peningkatan keterampilan proses sains peserta
didik dengan implementasi pembelajaran kimia berbasis etnosains bervisi sets”.
Penelitian eksperimen ini  bertujuan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik dan mengetahui perbedaan
keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kompetensi yang dipakai pada penelitian ini adalah kompetensi terkait reaksi
redoks. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA SMA
Negeri 1 Salatiga tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling. Desain penelitian eksperimen yang digunakan
adalah pretest-postest control group design. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan metode tes dan lembar observasi. Peningkatan
keterampilan proses sains dianalisis dengan menggunakan persamaan N-Gain
sedangkan pengaruh keterampilan proses sains dianalisis dengan menggunakan

persamaan Uji-t.



2.
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Ela Mariana Silla, Marlince Dopong, Petronela Juliesti Teuf, dan Hilary
Fridolin Lipikuni, pada artikelnya dalam jurnal Literasi Pendidikan Fisika
dengan judul “Kajian Etnosains pada Makanan Khas Usaku (Tepung
Jagung)sebagai Media Belajar Fisika”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengeksplorasi konsep-konsep fisika pada proses pengolahan usaku. Metode
penelitian yang digunakan dalam pengolahan usaku adalah penelitian deskriptif
kualitatif berupa wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi. Data
penelitian dianalisis dengan beberapa tahap, yaitu reduksi data, data display dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi objek
dan konsep-konsep fisika yang dapat ditemukan pada pembelajaran IPA
berbasis local genius. Hasil penelitian ini adalah potensi proses pengolahan
usaku digunakan sebagai sumber belajar. Hasil penelitian diperoleh bahwa pada
proses pengolahan usaku terdapat konsep-konsep fisika yang diidentifikasi pada
konsep materi usaha, gaya, tekanan,massa jenis, suhu, kalor, perubahan zat dan
momentum.

Aji Pamungkas (2017), “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Peserta
didik” Penelitian ini mengangkat nilai kearifan lokal kalender pranata mangsa
yang sudah tertanam di masyarakat Jawa khususnya daerah Gunungpati. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan peningkatan dari
implementasi model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal terhadap
kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Metode penelitian ini menggunakan
quasi eksperimen. Sampel penelitian ini adalah kelas VII F sebagai kelas

eksperimen dan VII B sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 22 Semarang.
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Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Aspek kreativitas
yang diteliti terdiri atas kelancaran, keaslian, kesadaran dan ingatan yang
diukur dengan lembar observasi. Hasil belajar peserta didik diukur dengan
pretest dan posttest.

4. Skripsi Ardila yang berjudul “Kajian Etnosains Tradisi Melanggai sebagai
Sumber Belajar IPA (Studi Kasus di Desa Kecamatan Bantan Kabupaten
Bengkalis)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep IPA pada
tradisi Melanggai di desa Selat baru Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis,
serta kelayakannya sebagai sumber belajar IPA. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan angket. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif Milles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan, tradisi Melanggai merupakan
kegiatan utama menangkap udang yang menggunakan alat tangkap tradisional
khas masyarakat Selat baru, yakni Langgai. Proses tradisi Melanggai meliputi
spesifikasi alat,waktu untuk Melanggai, lokasi untuk Melanggai dapat
dijelaskan pada ilmu ekosistem perairan dan tata surya. Tradisi Melanggai
termasuk kategori sangat layak dijadikan sebagai sumber belajar IPA dengan
persentase rata-rata 83% dari aspek keamanan, kemudahan, dan kesesuaian
dengan materi ajar. Tradisi Melanggai di desa Selat baru memuat konsep-
konsep IPA dan layak digunakan sebagai sumber belajar IPA berbasis kearifan
lokal.

Persamaan dan perbedaan tulisan penelitian dengan penelitian relevan dapat

dilihat pada tabel 2.1.



Tabel 2.1 Tinjauan Peneltian Relevan
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Etnosains pada
Makanan Khas Usaku
(Tepung Jagung)
sebagai Media Belajar
Fisika

No. Nama / Judul Persamaan Perbedaan
Fahmi Rizal (2017), | Memiliki ~ persamaan Peneliti  sebelumnya
1. Peningkatan dalam membahas menggunakan metode
keterampilan proses | kearifan lokal untuk eksperimen
sains peserta didik | mengetahui sedangkan penelitian
dengan  implementasi | implementasi ini menggunakan
pembelajaran kimia | pembelajaran  berbasis metode penelitian
berbasis etnosains | kearifan lokal tindakan kelas
bervisi sets Penelitian
sebelumnya
menggunakan
pendekatan
pembelajaran bervisi
sets sedangkan
penelitian ini tidak
menggunakan
pendekatan
pembelajaran bervisi
sets
Penelitian
sebelumnya
membahas
pembelajaran  kimia
sedangkan penelitian
ini membahas
pembelajaran fisika
Ela Mariana  Silla, | Memiliki ~ persamaan Penelitian
2. Marlince Dopong, | dalam membahas sebelumnya
Petronela Juliesti Teuf, | kearifan lokal sebagai menggunakan
dan Hilary Fridolin | media pembelajaran kearifan lokal pada
Lipikuni (2023), Kajian | fisika makanan khas usaku

sedangkan penelitian

ini menggunakan
kearifan lokal
mattojang




Lanjutan Tabel 2.1
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No. Nama / Judul Persamaan Perbedaan
Aji Pamungkas (2017), |- Memiliki persamaan Peneliti  sebelumnya
3. Implementasi ~ Model dalam  membahas menggunakan  jenis
Pembelajaran IPA kearifan lokal untuk penelitian eksperimen
Berbasis Kearifan mengetahui sedangkan penelitian
Lokal untuk implementasi model ini menggunakan
Meningkatkan pembelajaran jenis penelitian
Kreativitas dan Hasil berbasis kearifan tindakan kelas
Belajar Peserta didik lokal Penelitian
- Memiliki persamaan sebelumnya
untuk meningkatkan mengangkat kearifan
hasil belajar peserta lokal kalender
didik pranata mangsa
sedangkan penelitian
ini mengangkat
kearifan lokal
mattojang
Ardila (2022), Kajian | Memiliki persamaan Peneliti sebelumnya
4. Etnosains Tradisi | dalam membahas menggunakan metode
Melanggai Sebagai | kearifan lokal sebagai kualitatif sedangkan
Sumber Belajar sumber pembelajaran penelitian ini
IPA (Studi Kasus di | IPA menggunakan metode
Desa Selatbaru PTK

Kecamatan Bantan
Kabupaten Bengkalis)

Penelitian
sebelumnya
mengangkat kearifan
lokal malanggai
sedangkan penelitian
ini mengangkat
kearifan lokal
mattojang

Penelitian
sebelumnya tidak
berfokus pada hasil
belajar sedangkan
penelitian ini

berfokus pada hasil
belajar
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B. Tinjauan Teori
1. Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik.
Selama proses pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan belajar agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta
didik. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik
atau peserta didik.®

Pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah upaya terencana yang
menggunakan potensi lokal secara cerdas untuk membuat lingkungan belajar dalam
proses pendidikan sehingga peserta didik dapat secara aktif meningkatkan keahlian,
informasi, dan keterampilan mereka.®

Pemakaian budaya lokal (etnis) dalam Pembelajaran Berbasis Budaya sangat
bermanfaat bagi pemaknaan proses dan hasil belajar, karena peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar yang kontekstual dan bahan apersepsi untuk
memahami konsep ilmu pengetahuan dalam budaya lokal yang dimiliki. Di samping
itu, model pengintegrasian budaya dalam pembelajaran dapat memperkaya budaya
lokal tersebut yang pada gilirannya juga dapat mengembangkan dan mengukuhkan
budaya nasional yang merupakan puncak-puncak budaya lokal dan budaya etnis

yang berkembang. Nilai-Nilai budaya khas bangsa Indonesia tersebut sudah

18 Akbar. Rizki Ridho, “Proses Pembelajaran,” 2019.

19 Alifia Nugrahaning Saputri and Anatri Desstya, “Implementasi Pembelajaran Ipa Sekolah
Dasar Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Sragen,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Sekolah Dasar 7, No. 2 (2023)
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sepatutnya tetap dijaga dan dapat dilihat sebagai suatu ciri khas atau pembeda oleh
bangsa lain.?°

Pembelajaran IPA erat kaitannya dengan lingkungan sekitar sehingga
banyak materi pembelajaran IPA yang dapat diintegrasikan dengan kearifan lokal
karena melalui muatan kearifan lokal maka diharapkan proses pembelajaran mampu
menumbuh kembangkan karakter anak.?* Pengaruh positif akan muncul jika materi
pada pembelajaran IPA di sekolah yang sedang dipelajari selaras dengan
pengetahuan (budaya) peserta didik sehari-hari. Pada keadaan ini proses
pembelajaran mendukung cara pandang peserta didik terhadap alam sekitarnya.?

Goldberg (2016) mengemukakan tiga pendekatan dalam pembelajaran
berbasis budaya:

1) Peserta didik belajar tentang Budaya (Menempatkan Budaya sebagai Bidang
IImu), melibatkan proses pembelajaran di mata pelajaran khusus tentang
budaya, seperti seni, sastra, musik, dan tari. Mata pelajaran ini tidak terhubung
atau terintegrasi dengan mata pelajaran lainnya.

2) Peserta didik belajar dengan Budaya, yaitu pendekatan ini menjadikan budaya
dan media pembelajaran yang mencerminkannya digunakan sebagai konteks
untuk mengajar konsep atau prinsip dalam mata pelajaran tertentu. Ini
membantu peserta didik dan guru memahami bahwa seni dan budaya adalah

ekspresi ide dan gagasan yang estetis dalam konteks komunitas budaya,

20 Nurhalimah Siahaan, “Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Prociding
Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan 2 (2018).

21 asnidar astari, “pengembangan multimedia pembelajaran ipa berbasis kearifan lokal di
sekolah dasar” 3, no. 2 (2017)

22 fajar hardoyono, “tinjauan aspek budaya pada pembelajaran ipa: pentingnya
pengembangan kurikulum ipa,” insania : jurnal pemikiran alternatif kependidikan 12, no. 2 (2019)
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meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran mereka serta
apresiasi terhadap seni dan budaya dalam komunitas mereka.

3) Peserta didik belajar melalui Budaya, adalah metode yang memungkinkan
peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman mereka dalam mata pelajaran
melalui berbagai bentuk budaya. Ini bisa menjadi salah satu bentuk penilaian
yang melibatkan beragam representasi pembelajaran.

2. Hasil Belajar

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
dan peserta didik untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar akan terjadi timbal balik antara pendidik
dan peserta didik. Pendidik berperanmenyampaikan sebuah materi pembelajaran
kepada peserta didik. Sedangkan peserta didik yang berperan dalam menangkap
materi yang disampaikan pendidik, sehingga peserta didik akan memperoleh
pengetahuan yang belum dimilikinya.?*

Hasil belajar berkaitan dengan perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku dalam diri seseorang akibat pembelajaran yang dilakukanya,
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan bukan termasuk kedalam hasil
belajar. Hasil belajar merupakan perubahan yang dimiliki oleh seseorang setelah

melalui proses belajarnya. Muin, 2012 mengatakan bahwa hasil belajar adalah

23 Ni Putu Yustika Rini, “Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Kebudayaan Daerah Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Di SD N 6 Songan,” Jurnal
Pendidikan DEIKSIS 5, no. 2 (2023)

24 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,”
Merdeka Belajar, no. November (2021).
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pencapaian yang didapat oleh seseorang berupa perubahan dalam dirinya yang
didapat setelah proses belajar.®

Peningkatan hasil belajar sangat penting dapat berpengaruh kepada
keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Ketika hasil belajar siswa mengalami
peningkatan, maka dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru telah mencapai tujuan pembelajaran atau telah berhasil. Dalam proses
belajar mengajar, untuk mengetahui apakah hasil belajar telah mengalami
peningkatan maka seorang guru harus melakukan penilaian. Penilaian adalah upaya
atau tindakan melihat sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dalam proses
pembelajaran tercapai atau tidak.?®

Hasil belajar bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan yang ada pada
peserta didik diantaranya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik pada mata
pelajaran disekoah sesudah melewati kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metodei pembelajaran. Aspek kognitif yang mengacu kepada kemampuan peserta
didik untuk menyelesaikan evaluasi tertulis yang berhubungan dengan kehidupan
seihari-hari dengan pengetahuan yang ada dalam diri peserta didik. Psikomotorik
yang berhubungan mengenai kemampuan fisik serta kegiatan perseptual. Dan aspek
afektif ditinjau dari sikap/perilaku peserta didik selama pembelajaran.?’
3. Tradisi Kearifan Lokal Mattojang

Kearifan lokal adalah segala bentuk kebijaksanaan yang didasari nilai-nilai

kebaikan yang dipercaya, diterapkan dan senantiasa dijaga keberlangsungannya

% Rudi Nurbiantoro, “Dukungan Sosial (Baik, Sedang, Buruk) Dapat Mempengaruhi Hsil
Belajar Maematika Peserta didik Di Era Pandemi Covid-19,” Pgri, 2021.

% Rusma, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2012).

27 Evi Chamalah Muhamad Afandi And Oktarina Puspita Wardani., Model Dan Metode
Pembelajaran (Semarang: Unissula Press, 2019).
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dalam kurun waktu yang cukup lama (secara turun temurun) oleh sekelompok orang
dalam lingkungan atau wilayah tertentu yang menjadi tempat tinggal mereka. Secara
etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua Kkata,yakni kearifan
(wisdom) dan lokal (local). Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah
kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) dan
kecerdasan setempat (local genious).?®

“Mattojang” bagi masyarakat tradisional bugis merupakan pesta adat
perayaan pesta panen didalam daerah tersebut. Dulunya kebudayaan Mattojang
merupakan rangkaian dari proses penyembuhan. Bagi masyarakat bugis, seseorang
yang telah melupakan leluhur mereka atau ritual-ritual kebudayaan tertentu maka ia
akan terkena penyakit penyakit yang aneh.Dimulai dari pengobatan oleh Sanro atau
dukun, pelaksanaan upacara adat, dan syukuran. Setelah semua proses ini

berlangsung barulah orang sakit di Tojang.?°

Gambar 2. 1 Tradisi mattojang

28 Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Kota Semarang,” Gema
Keadilan 5, no. 1 (2018)

29 Dwi Ayu Wulandari, Dalilul Falihin, and Muhammad Zulfadli, “Peran Masyarakat Dalam
Melestarikan Budaya Mattojang Di Desa Katteong Kabupaten Pinrang,” Jurnal Sosiologi Nusantara
5, no. 1 (2018).
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Tujuan dari Mattojang ini adalah untuk membuang penyakit yang bersarang
ditubuh si penderita. Dengan mengayun-ayunkan tubuh di udara di harapkan
penyakit tersebut terbang keluar dan tidak lagi kembali. Namun saat ini Mattojang
sebagai penyembuhan penyakit sudah tidak begitu diyakini lagi oleh masyarakat
namun Kkini lebih meyakinkan Mattojang sebagai ritual pesta rakyat atau pesta
panen.

Budaya “Mattojang” secara umum dipahami oleh masyarakat bugis sebagai
salah satu budaya yang dilaksanakan setiap setahun sekali. Pada budaya Mattojang
tersebut terdapat proses pelaksanaan yang menjadi gambaran dari budaya
Mattojang. Mattojang sama dengan menghargai Pallipa pute’e merupakan salah satu
budaya yang dilaksanakan setiap tahun untuk mensyukuri atas karunia yang
diberikan olen Tuhan yang maha esa berupa hasil panen yang dapat mencukupi
kebutuhan dalam setahun. Budaya ini dilakukan agar masyarakat terhindar dari
musibah atau hal-hal yang tidak diinginkan, dilancarkan rezekinya serta diberi umur
yang panjang. Tradisi ini dilakukan apabila dalam suatu wilayah biasa terjadi gagal
panen atau muncul kekacauan yang tidak dikehendaki, ini dirangkaikan dengan
syukuran.*°

Permainan “Mattojang ” tidak terlepas dari sebuah mitos yang diyakini oleh
masyarakat Bugis, bahwa mattojang merupakan proses turunnya manusia pertama
yaitu Batara Guru dari Botting Langi’ (Turunnya Batara’ Guru dari Negeri
Khayangan ke Bumi). Tradisi Mattojang yang semula sebagai bentuk penghargaan
terhadap leluhur Suku Bugis, belakangan lebih banyak menonjolkan unsur hiburan

dan permainannya. Pesta Mattojang juga menjadi ajang silaturahim antar-petani.

%0 St. Rusdiah Ramadana, “Karakteristik Sosial Budaya Kesehatan Masyarakat Di Daerah
Masing- Masing,” 2018.
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Saat pesta digelar di tempat inilah biasanya para petani mendiskusikan berbagai
masalah yang dihadapi termasuk menentukan jadwal turun sawah.®!
“Mattojang” sebagai salah satu kearifan lokal yang ada di sulawesi. Secara kultural
dalam masyarakat Bugis istilah “Mattojang” diartikan sebagai permainan berayun
atau berayun-ayun. Dimana pada proses “Mattojang” terdapat konsep fisika materi
getaran pada bandul yang bisa dikaji. Dengan menggunakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal “Mattojang” maka peserta didik dapat melihat contoh getaran secara
kasat mata dan dapat dilihat secara langsung.
4. Getaran

Fisika sebagai salah satu mata pelajaran IPA tidak hanya berupa kumpulan
pengetahuan seperti fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, tetapi Fisika
merupakan suatu proses pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik untuk memahami alam sekitar secara ilmiah. Dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik sering kali menggunakan konsep Fisika baik secara sadar
atapun tidak. Dari hal tersebut sebenarnya konsep yang dimiliki peserta didik bisa
berasal dari pengalaman sehari-hari ketika berinteraksi dengan alam sekitarnya
atapun dengan manusia itu sendiri. Salah satu materi fisika yang dianggap rumit
yaitu materi getaran.*?

Getaran adalah gerakan bolak-balik dalam suatu interval waktu tertentu.
Semua benda yang mempunyai massa dan elastisitas mampu bergetar, jadi
kebanyakan mesin dan struktur rekayasa (engineering) mengalami getaran sampai

derajat tertentu dan rancangannya biasanya memerlukan pertimbangan sifat

31 Andi Tenri and A Pananrangi, “Community Participation In Preserving The Mattojang
Tradition In Kamiri Village Balusu District, Barru Regency,” Meraja Journal 4, no. 3 (2021).

32 Karmila Suhaida Kallesta, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA Fisika Pada
Materi Bunyi,” Jurnal Pendidikan Fisika 1, no. 1 (2017).
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osilasinya. Gerakan bolak-balik ini bisa terjadi secara harmonik, periodik, dan acak.
Gerakan acak berarti mesin bergerak dengan cara yang tidak terduga. Getaran
banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari contohnya getaran pada bandul
dapat digunakan sebagai petunjuk waktu.>

Getaran banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari contohnya:
Getaran pada senar gitar yang dipetik akan menghasilkan suara yang merdu.
Getaran pada bandul dapat digunakan sebagai penunjuk waktu karena bandul jam
bergerak secara bolak-balik dari posisi awal ke posisi yang sama setelah menempuh
jarak tertentu, getaran jaring laba-laba digunakan untuk mencari mangsa, dan
getaran pegas pada alat suspense mobil memberi kenyamanan saat berkendara
terutama pada saat mobil melintasi jalan yang tidak rata. Tidak semua getaran
memberikan manfaat, ada juga getaran yang merugikan, contohnya getaran mesin-
mesin kadang tidak menyenangkan, karena suaranya mengganggu kenyamanan,
getaran mesin mobil dapat mengurangi kenyamanan dalam berkendaraan, banyak

teknologi dikembangkan untuk meredam getaran-getaran yang merugikan.®*
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Gambar 2.2 Bandul Ayunan

3 La ode nuzul Fajrin, “Analisis Getaran Dan Kebisingan Mesin Diesel Type Tv1 Akibat
Pengaruh Purifikasi Bahan Bakar,” Electoral Governance Jurnal Tata Kelola Pemilu Indonesia 12,
no. 2 (2020).

3 NH Yanti, “Pengaruh Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Terhadap
Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Getaran, Gelombang Dan Bunyi Di Kelas VIII SMP Negeri
1 Palangka Raya,” 2019
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Satu getaran adalah gerak melalui lintasan A-O-B-O-A atau O-A-O-B-O
atau B-O-A-O-B. Simpangan adalah jarak terjauh yang dapat ditempuh benda dari
titik setimbangnya. Amplitudo adalah simpangan terbesar. Amplitudo getaran pada
gambar diatas adalah D-A atau D-B. Dalam gelombang bunyi amplitudo
mempengaruhi kuat lemahnya bunyi.®

Besaran-besaran yang terdapat dalam bandul sederhana diantaranya yaitu
simpangan, amplitudo, periode dan juga frekuensi. Simpangan merupakan
perpindahan yang terjadi pada benda dari posisi awal ke akhir posisi atau dalam
posisi setimbangnya. Amplitudo getaran pada suatu getaran merupakan posisi
terjatun atau maksimum benda terhadap posisi setimbangnya. Amplitudo yang
dinyatakan dengan simbol A dan memiliki satuan meter (m). Periode yang
merupakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus atau osilasi
penuh, yaitu waktu yang diperlukan partikel untuk berpindah dari satu posisi untuk
kembali melalui posisi tersebut. Periode dinyatakan dalam satuan sekon (s) dengan
simbol yaitu (T). Periode ini bergantung pada panjang tali dan juga amplitudo
osilasi. Frekuensi (f) merupakan banyaknya suatu getaran yang terjadi pada setiap
satuan detik. Simbol frekuensi yaitu (f) dengan satuan dinyatakan hertz (Hz).
Frekuensi dalam konteks getaran mengukur seberapa sering objek berayun maju dan
mundur melalui satu siklus gerakan. Semakin tinggi frekuensi, semakin cepat objek
berayun atau bergetar, dan sebaliknya semakin rendah frekuensi, semakin lambat

gerakan objek tersebut.®

3 Suritno Fayanto et al., “Penentuan Percepatan Gravitasi Bumi Dengan Metode Bandul
Sederhana,” Jurnal Praktikum Mekanika Analitik, 2019

% Rachmat Rizaldi, Syahwin, and Ramadani, “Analisis Pengaruh Panjang Tali Terhadap
Frekuensi Pada Pendulum Sederhana,” Jurnal Pendidikan MIPA 12, no. September (2022).
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir rmerupakan jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan
kegiatan peneliti yang dilakukan. Kerangka pikir juga merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. %'

Pembelajaran IPA akan lebih menarik apabila terdapat kesinambungan
antara materi mata pelajaran dengan kearifan lokal yang ada di daerah. Hal ini
membuat peserta didik merasa lebih tertarik untuk belajar karena peserta didik
melihat hubungan langsung antara apa yang dipelajari di sekolah dengan
pengalaman hidup mereka sendiri sehingga hasil belajar IPA peserta didik dapat
meningkat. Proses “Mattojang” yang dilakukan oleh masyarakat memiliki konsep
fisika materi getaran pada ayunan bandul. Sehingga dapat diintegrasikan dalam
proses pembelajaran IPA.

Pada penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” peneliti
akan mengamati peserta didik dan Kketerlaksanaan pembelajaran dengan
memberikan refleksi berupa LKPD dan evaluasi. Apabila hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA masih rendah maka peneliti akan memberikan kembali
pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”. Sedangkan apabila
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA meningkat maka masalah
terselesaikan melalui metode pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”.

Dari tindakan yang dilaksanakan peneliti, diharapkan mencapai kondisi
akhir, yaitu hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII dapat meningkat, dan peserta

didik lebih senang dan lebih semangat dan tertarik untuk belajar IPA. Berdasarkan

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: ALFABETA, 2010).
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uraian di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran seperti gambar 2.3 sebagai
berikut. Maka penulis menggambarkan kerangka fikir yang akan menjadi penelitian.

Alur kerangka dapat dilihat pada gambar 2.3 di bawah ini:

Hasil belajar
ta didik
— Guru menggunakan peserta di
Kondisi Awal | ____, | metode ceramah | ——» | Mata pelajaran
IPA masih
rendah karena
dianggap sulit
Pelaksanaan
tindakan Pengamatan
Tindakan pembelajaran terhadap peserta
berbasis kearifan | didik dan
lokal Mattojang keterlaksanaan
pembelaiaran
Tidak l
Meliputi
- LKPD dan
Ya
4

!

Masalah terselesaikan (melalui metode
pembelajaran berbasis kearifan lokal
Mattojang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran IPA)

Gambar 2.3 Kerangka Pikir
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dilaksanakan maka
penelitian dengan judul pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” untuk

meningkatkan hasil belajar IPA tidak menggunakan hipotesis tindakan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini teknik pengambilan sample menggunakan teknik Purpose
Sampling. Dimana yang menjadi subjek penelitian adalah kelas VIII.A. Jumlah
peserta didik kelas VIII.A adalah 29 dengan 17 perempuan dan 12 laki-laki.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi atau tempat yang diteliti oleh peneliti adalah di sekolah SMP Negeri
9 Parepare. JI. Bau Massepe No0.94, Kp. Baru, Kec. Bacukiki Barat, Kota Parepare,
Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti melaksanakan penelitian pada
tanggal 21 Agustus 2024 — 09 September 2024.
C. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Di mana penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan
dalam kelas untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar, dengan tujuan untuk
meningkatkan atau memperbaiki praktek pembelajaran menjadi lebih efektif.®®

Penelitian ini akan dilaksanakan secara bersiklus. Setiap siklus, baik siklus I dan

% Mualimin, Mualimin And Cahyadi, Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik
(surabaya : Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2019.

25
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siklus Il yang akan dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.
Model desain PTK yang akan digunakan adalah model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari 4 tahap pada setiap siklusnya, yakni :
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Adapun

siklus penelitian tindakan kelas dapat diuraikan seperti pada bagan berikut ini:

Perencanaan ‘ﬂ

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
L‘ Observasi <::D
Perencanaan 'ﬁ
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

L‘ Pengamatan <:D

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Mc
Taggart dalam Suharsimi Arikunto (2012:16) %

Gambar di atas menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
perbaikan secara terus menerus dari suatu tindakan yang masih mempunyai
kelemahan sebagaimana hasil refleksi yang menuju kearah yang paling sempurna.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus yakni siklus I dan siklus 1.
Berdasarkan gambar siklus di atas, maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas

sebagai berikut :

39 Suharsimo Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019).
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1. Siklus
Siklus I dengan kompetensi dasar menganalisis konsep getaran dalam
kehidupan sehari-hari
a. Tahap perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah diskusi awal antara guru
mata pelajaran dan peneliti terhadap langkah-langkah penerapan pembelajaran
berbasis kearifan lokal. Adapun langkah-langkah pada tahap perencanaan
mencakup:
1) Menyusun RPP pada kompetensi dasar menganalisis konsep getaran dengan
menggunakan metode pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
2) Menyusun materi pembelajaran tentang konsep getaran
3) Merencanakan strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
4) Menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam pembelajaran, yang
berupa instrumen non tes dan instrumen tes
b. Tindakan
Tindakan direncanakan membahas materi getaran melalui model
pembelajaran direct instruction. Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
berbasis kearifan lokal “Mattojang” menggunakan metode ceramah. Hal-hal yang
dilakukan pada tahapan ini adalah :
1) Pendahuluan
a) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengajak peserta didik berdoa bersama

b) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik



d)

b)
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Guru mengajukan pertanyaan terkait pelajaran sebelumnya sebelum memulai
pelajaran

Guru menyampaikan pentingnya mengetahui tentang bagaimana getaran dalam
kehidupan sehari-hari

Apresiasi: guru memotivasi peserta didik dengan membangkitkan gairah dan
wawasan peserta didik mengenai getaran

Kegiatan inti

Mengamati

Guru menjelaskan materi getaran menggunakan video berbasis kearifan lokal
“Mattojang”

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang
disampaikan

Mengeksplorasi

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok sebanyak 4-5 orang

Guru memberikan LKPD pada peserta didik

Guru membimbing peserta didik mengerjakan LKPD

Mengasosiasi

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas

Guru bersama dengan peserta didik meriview materi yang dibahas sebelumnya

Guru membabhas hasil latihan bersama dengan peserta didik
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d) Mengkomunikasikan
- Guru meminta peserta didik untuk mencari infotmasi atau sumber belajar
lainnya untuk mengembangkan pengetahuannya mengenai pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada materi getaran
3) Penutupan
a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari
b) Guru memberikan apresiasi dan semangat untuk belajar
c) Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam
c. Observasi atau pengamatan
Pada tahap ini, dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran
berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang berlangsung dengan menggunakan format
pengamatan, membuat catatan hasil pengamatan terhadap kegiatan dan hasil
pembelajaran, mendokumentasikan hasil-hasil latihan dan penugasan peserta didik.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukann, peneliti mengadakan
refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran yang dicapai pada tindakan ini.
Refleksi tersebut dilakukan dengan:
1) Evaluasi tindakan yang meliputi evaluasi hasil belajar, jumlah dan waktu dari
setiap tindakan.
2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi, LKPD dan lain-lain
3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada

siklus berikutnya
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2. Siklus 11
Hasil refleksi siklus | digunakan untuk melaksanakan siklus II. Siklus

dilanjutkan apabila hasil analisis tidak memuaskan. Pelaksanaan siklus Il dilakukan
untuk memperbaiki kelemahan atau kegagalan yang terjadi di siklus I.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu cara yang dilakukan
penelitian untuk mengumpulkan data-data yang lengkap dari responden atau alat
bantu untuk memudahkan peneliti memperoleh data. Adapun teknik pngumpulan
data yang digunakan peneliti yaitu:
1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Observasi merupakan
suatu pengamatan langsung terhadap peserta didik untuk memperhatikan tingkah
lakunya.®® Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan
pembelajaran serta untuk memperoleh informasi tentang kelakuan peserta didik
seperti terjadi dalam kenyataannya.*! Dan peneliti melakukan observasi atau
pengamatan langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Lokasi penelitian peneliti
yaitu di SMP 9 Parepare
2. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara, dan aturan-aturan yang sudah

40 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara,
2019)
41 Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2001).
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ditentukan.*? Tes digunakan untuk memperoleh data mengenai peningkatan konsep
belajar peserta didik melalui instrumen berupa soal-soal tes. Jenis tes yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis yang berupa butir-butir soal pilihan
ganda.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi. Dokumentasi juga merupakan kumpulan catatan serta foto atau gambar
peristiwa yang telah lalu untuk melengkapi data dari observasi yang telah dilakukan.
E. Instrumen Penelitian
1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi dipergunakan untuk panduan bagi observer yaitu peneliti
dan guru mata pelajaran dalam melakukan tugasnya untuk mengamati pemahaman
konsep belajar peserta didik agar diperoleh data yang objektif. Berikut ini pedoman
observasi yang digunakan untuk pengamatan:
a. Lembar Observasi Peserta Didik

Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas
dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk pengamatan dan pencatatan
mengenai kegiatan pendidik dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran IPA
dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang .

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi aktivitas belajar peserta didik
mulai dari awal hingga akhir pelajaran di kelas SMP 9 Parepare. Observasi ini

bertujuan untuk mengetahui seperti apa proses pembelajaran IPA di kelas VIII

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019)
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dengan menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”. Lembar

observasi ini berisikan tentang kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran

IPA berlangsung di kelas . Lembar observasi peserta didik dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Kegiatan
awal

Pendahuluan

Peserta didik menjawab salam dari guru

Peserta didik menyiapkan diri untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran

Peserta didik memberikan respon terhadap
pertanyaan guru

Peserta  didik memperhatikan  materi  yang
disampaikan

Peserta didik termotivasi serta membangkitkan
gairah dan wawasan pada materi getaran

Kegiatan
inti

Mengamati

Peserta didik memperhatikan guru menyajikan materi

Peserta didik mempelajari dan mengamati materi
getaran dengan menggunakan video berbasis kearifan
lokal “Mattojang”

Peserta didik bertanya mengenai materi getaran yang
disampaikan

Mengeksplorasi

Peserta didik membentuk kelompok sebanyak 4-5
orang

Peserta didik menerima LKPD

Peserta didik mengerjakan LKPD

Mengasosiasi
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Lanjutan Tabel 3.1

Keterlaksanaan

Aspek yang diamati Ya Tidak

Peserta didik menyampaikan hasil diskusinya
didepan kelas

Peserta didik bersama dengan guru meriview materi
yang dibahas sebelumnya

Peserta didik membahas hasil latihan

Mengkomunikasikan

Peserta didik mencari informasi atau sumber belajar
lainnya untuk mengembangkan pengetahuannya
mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal pada
materi getaran

Kegiatan | Penutup
akhir

Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru

Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Peserta didik semangat untuk belajar

Peserta didik menjawab salam

Sumber :Hasil modifikasi dari Nurmadani (2018:138)

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

aktivitas guru dalam penelitian ini dimaksudkan agar memperoleh data
kegiatan guru pada proses pembelajaran berlangsung dari awal hingga sampai akhir
pembelajaran, serta bagaimana menciptakan kelas yang kondusif pada saat
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang”. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar

observasi.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan

Aspek yang diamati Ya | Tidak

Kegiatan | Pendahuluan
awal

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak peserta didik
berdoa bersama

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta
kesiapan peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan terkait pelajaran
sebelumnya sebelum memulai pelajaran

Guru menyampaikan pentingnya mengetahui tentang
bagaimana getaran dalam kehidupan sehari-hari

Apresiasi: guru memotivasi peserta didik dengan
membangkitkan gairah dan wawasan peserta didik
mengenai getaran

Kegiatan | Mengamati

inti = =
Guru menyajikan materi tentang getaran

Guru menjelaskan materi getaran menggunakan
video berbasis kearifan lokal “Mattojang”

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai materi yang disampaikan

Mengeksplorasi

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok
sebanyak 4-5 orang

Guru memberikan LKPD pada peserta didik

Guru membimbing peserta didik mengerjakan LKPD

Mengasosiasi

Guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya didepan kelas

Guru bersama dengan peserta didik meriview materi
yang dibahas sebelumnya

Guru membahas hasil bersama dengan peserta didik




Lanjutan Tabel 3.2

35

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan

Ya Tidak

Mengkomunikasikan

Guru meminta peserta didik untuk mencari informasi
atau sumber belajar lainnya untuk mengembangkan
pengetahuan  mengenai  pembelajaran  berbasis
kearifan lokal pada materi getaran

Mengkomunikasikan

Peserta didik mencari informasi atau sumber belajar
lainnya untuk mengembangkan pengetahuannya
mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal pada
materi getaran

Kegiatan
akhir

Penutup

Guru meninjau kembali pemahaman peserta didik
dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta
didik terkait materi yang telah dipelajari

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dipelajari

Guru memberikan apresiasi dan semangat untuk
belajar

Guru dan peserta didik menutup kegiatan
pembelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam

Sumber :Hasil modifikasi dari Nurmadani (2018:134)

2. Lembar Tes

Tes merupakan suatu percobaan yang dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang murid atau kelompok murid.

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan obyektif untuk memperoleh

data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan

cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.*®

43 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara,

2019)
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Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang
setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik guna
mendapatkan data kemampuan peserta didik tentang materi pelajaran IPA. Tes ini
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah penggunaan
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang dibuat adalah lembar soal
yang berbentuk Multiple choise. Soal tes diberikan disetiap akhir siklus.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Tes Siklus I dan Siklus I

Rana Kognitif
Indikator No soal
C1l Cc2 C3 C4
1 V
Menjelaskan pengertian
2 v
getaran
3 v
4 \
Menjelaskan konsep periode
5 v
getaran pada ayunan bandul
6
_ 7 V
Menjelaskan konsep
frekuensi getaran pada 8 V
ayunan bandul
U 9 N
_ 10 v
Menjelaskan konsep
amplitudo getaran pada 11 \
ayunan bandul
12 v
13
Menghitung periode getaran 14
pada ayunan bandul
15 v
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Lanjutan Tabel 3.3

Rana Kognitif
Indikator No soal
C1l Cc2 C3 C4
16 v
Menghitung frekuensi
17 v
getaran pada ayunan bandul
18
Menyimpulkan hubungan 19 v
frekuensi dan periode N
getaran pada ayunan bandul 20
Jumlah 20 10 5 5

Sumber data : Olahan peneliti tahun 2024
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan
penelitian atau tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Artinya data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan apa adanya kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada,
sedangkan untuk kuantitatif mengukur pencapaian pemahaman konsep atau nilai
peserta didik pada hasil evaluasi setiap siklus
1. Kriteria Ketuntasan Kelas

Kriteria ketuntasan tindakan adalah apabila setelah penerapan pembelajaran
berbasis kearifan lokal “Mattojang” terjadi peningkatan pemahaman konsep belajar
IPA peserta didik kelas VIII SMP 9 Parepare dalam pembelajaran mengenai getaran

dari siklus I ke siklus Il. Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara
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perorangan dan secara klasikal. Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal

“Mattojang” dikatakan berhasil jika memenuhi ketuntasan belajar yaitu:

a. Seorang peserta didik dikatakan tuntas belajar jika peserta didik telah mencapai
skor 70

b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika kelas tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap.

Hasil data tes ini diperoleh dari lembaran jawaban yang berlangsung pada
akhir proses pembelajaran IPA. Data tes dianalisis menggunakan rumus persentase
yang berguna untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
proses pembelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan
lokal “Mattojang”. Untuk mendapatkan hasil rata-rata secara klasik berdasarkan
kumpulan penilaian yang sudah didapatkan peserta didik, maka bisa digunakan
ruimus mean. Menurut Arikunto (2007) kita dapat mengguinakan rumus berikut
untuk mendapatkan rata-rata (mean) yakni:

M =2~
Keterangan :
M = Mean
x = Jumlah keseluruhan nilai peserta didik
N = banyak peserta didik.*

Kriteria pencapaian hasil belajar peserta didik dicantumkan nilai yang

didapatkan peserta didik setelah mengikuti tes, kriteria tersebut bisa dilihat sebagai

berikut :

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019).
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Tabel 3.4 Taraf Nilai Tes Peserta Didik

No Rentang Kriteria

1. 100 - 85 Sangat Baik
2. 84-70 Baik

3. 69 — 56 Cukup

4, 55-41 Kurang

5. <40 Sangat kurang

Sumber data: Purwanto Tahun 2010

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas adalah
ditandai dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar peserta didik yaitu nilai rata-
rata kelas mencapai KKM yaitu 70 dan persentase banyaknya peserta didik yang
tuntas minimal 85%. Jika dalam siklus | persentase tersebut tidak terpenuhi maka

akan dilanjutkan ke siklus 11.4°

45 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus
pertama dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Sementara untuk siklus kedua
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Adapun hasil penelitian dapat dideskripsikan
sebagai berikut:
1. Siklus I
Data yang diperoleh pada tahap pra siklus dijadikan sebagai acuan dalam
melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan agar diperoleh suatu
peningkatan pemahaman tentang materi getaran pada mata pelajaran IPA. Kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan pada siklus | adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Setelah diperoleh gambaran tentang keadaan kelas seperti perhatian,
aktivitas, sikap, peserta didik saat mengikuti pelajaran, cara peneliti menyampaikan
materi pelajaran dan sumber belajar yang digunakan, keadaan tersebut dijadikan
acuan dalam mengajarkan IPA dengan menerapkan pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Rencana tindakan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1)  Menentukan jadwal penelitian yang disesuaikan jadwal pelajaran pada mata
pelajaran IPA kelas VIII.A SMPN 9 Parepare
2)  Menentukan materi IPA yang dikerjakan pada peserta didik dengan
menggunakan kurikulum 2013. Standar kompetensi (SK) memahami konsep
dan penerapan getaran, gelombang, dan optika dalam produk teknologi sehari-

hari. Dan kompetensi dasar (KD), yaitu menganalisis konsep getaran,

40
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4)
5)
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gelombang, dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem
pendengaran manusia dan sistem sonar pada hewan. Indikator pencapaian
kompetensi pada pertemuan pertama yaitu, menjelaskan pengertian getaran,
menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan bandul, menjelaskan konsep
frekuensi getaran pada ayunan bandul, dan menjelaskan konsep amplitudo
getaran pada ayunan bandul. Tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama
yaitu, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian getaran
berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menjelaskan pengertian perode
getaran berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menjelaskan pengertian
frekuensi getaran berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menjelaskan
pengertian amplitudo getaran berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”.
Indikator pencapaian kompetensi pada pertemuan kedua yaitu, menghitung
periode getaran pada ayunan bandul, menghitung frekuensi getaran pada
ayunan bandul, dan menyimpulkan hubungan frekuensi dan periode getaran
pada ayunan bandul. Tujuan pembelajaran pada pertemuan kedua vyaitu,
peserta didik diharapkan dapat menghitung periode getaran pada ayunan
bandul berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menghitung frekuensi
getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, dan
menyimpulkan hubungan frekuensi dan periode getaran pada ayunan bandul
berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”.

Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan indikator
yang ingin dicapai

Menyusun LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) dan soal-soal evaluasi

Menyusun lembar observasi yang di dalamnya berisi lembar pengamatan yang
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terdiri dari lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran pada proses pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”

6) Menyiapkan alat dan sumber belajar yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Alat yang digunakan pada proses pembelajaran yaitu papan
tulis, laptop, dan LCD. sedangkan sumber belajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu buku IPA kelas VIII kemendikbud, video youtube,
dan internet.

b. Tindakan

Pada siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan durasi 2 X 40
menit. Dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi getaran.

1)  Pertemuan pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Agustus 2024 pukul

12.45-02.00 WITA dengan diikuti 29 peserta didik. Materi yang di sampaikan
sesuai dengan indikator yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yaitu 3.11.1 menjelaskan pengertian getaran, 3.11.2 menjelaskan konsep periode
getaran pada ayunan bandul, 3.11.3 menjelaskan konsep frekuensi getaran pada
ayunan bandul, dan 3.11.4 menjelaskan konsep amplitudo getaran pada ayunan
bandul. Adapun implementasi pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka, doa
bersama, melakukan absensi kehadiran peserta didik. Peneliti mengajukan

pertanyaan kepada peserta didik terkait pelajaran sebelumnya yang dipelajari.
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Kemudian peneliti menyampaikan pentingnya mengetahui bagaimana getaran dalam
kehidupan sehari-hari.
b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti peneliti menyajikan materi getaran kepada peserta didik
menggunakan video berbasis kearifan lokal “Mattojang” menggunakan LCD.
Peneliti mengajak peserta didik untuk memperhatikan dan menyimak video proses
“Mattojang” tersebut. Setelah melihat video tersebut peneliti kemudian
menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” sesuai dengan
indikator yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu
menjelaskan pengertian getaran, menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan
bandul, menjelaskan konsep frekuensi pada ayunan bandul, dan menjelaskan konsep
amplitudo pada ayunan bandul.

Setelah peneliti menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang” peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan. Salah satu pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta didik yaitu
getaran apa yang dihasilkan pada proses “Mattojang”. Ada juga yang bertanya
tentang perubahan frekuensi pada proses “Mattojang” apakah mempengaruhi
periode getaran.

Kemudian setelah peneliti melakukan tanya jawab kepada peserta didik
mengenai materi yang disampaikan. peneliti memberikan arahan kepada peserta
didik agar duduk mengelompok sesuai dengan kelompok yang sudah di tentukan.
Setelah peserta didik duduk mengumpul sesuai dengan kelompok masing-masing,
peneliti kemudian membagikan setiap kelompok lembar kerja peserta didik

(LKPD). Peserta didik kemudian dipersilahkan mengerjakan LKPD dengan
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berdiskusi pada teman kelompoknya. Peneliti juga membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD tersebut.

Setelah masing-masing kelompok mengerjakan LKPD, peneliti memberikan
kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya didepan kelas. Peneliti bersama dengan peserta didik mereviu materi
yang dibahas sebelumnya dengan hasil diskusi masing-masing kelompok mengenai
materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang telah disampaikan.
Setelah masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas,
peneliti juga meminta peserta didik untuk mencari informasi atau sumber belajar
lainnya untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pembelajaran berbasis
kearifan lokal pada materi getaran.

c) Kegiatan Akhir

Di akhir pembelajaran peneliti meninjau kembali pemahaman peserta didik
dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang telah
dipelajari. Kemudian peserta didik diberi waktu untuk membuat sebuah rangkuman
dibimbing oleh peneliti. Setelah itu peneliti memberikan apresiasi kepada peserta
didik. Selanjutnya salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas.

2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Agustus 2024 pukul 08.
45-10.00 WITA dengan diikuti 29 peserta didik. Materi yang disampaikan sesuai
dengan indikator yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu
3.11.5 menghitung periode getaran pada ayunan bandul, 3.11.6 menghitung
frekuensi getaran pada ayunan bandul, dan 3.11.7 menyimpulkan hubungan

frekuensi dan periode getaran pada ayunan bandul. Adapun implementasi
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pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka, doa
bersama, melakukan absensi kehadiran peserta didik. Peneliti mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik terkait pelajaran sebelumnya yang dipelajari.
Kemudian peneliti menyampaikan pentingnya mengetahui bagaimana getaran dalam
kehidupan sehari-hari.

Setelah melakukan apersepsi, peneliti menjelaskan pembelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu pembelajaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang”. Peneliti juga menyampaikan tujuan pembelajaran sebagai berikut,
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian getaran, konsep periode
getaran pada ayunan bandul, konsep frekuensi getaran pada ayunan bandul, dan
konsep amplitudo getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal
“Mattojang”.

b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti peneliti menyajikan materi getaran kepada peserta didik
menggunakan video berbasis kearifan lokal “Mattojang” menggunakan LCD.
Peneliti mengajak peserta didik untuk memperhatikan dan menyimak video proses
“Mattojang” tersebut. Setelah melihat video tersebut peneliti kemudian
menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” sesuai dengan
indikator yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu menghitung
periode getaran pada ayunan bandul, menghitung frekuensi getaran pada ayunan
bandul, dan menyimpulkan hubungan frekuensi dan periode getaran pada ayunan

bandul.
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Setelah peneliti menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang” peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan. beberapa peserta didik menanyakan cara menghitung frekuensi
dan periode pada proses “Mattojang”.

Kemudian setelah peneliti melakukan tanya jawab kepada peserta didik
mengenai materi yang disampaikan. peneliti memberikan arahan kepada peserta
didik agar duduk mengelompok sesuai dengan kelompok yang sudah di tentukan.
Setelah peserta didik duduk mengumpul sesuai dengan kelompok masing-masing,
peneliti kemudian membagikan setiap kelompok lembar kerja peserta didik
(LKPD). Peserta didik kemudian dipersilahkan mengerjakan LKPD dengan
berdiskusi pada teman kelompoknya. Peneliti juga membimbing peserta didik
mengerjakan LKPD tersebut.

Setelah masing-masing kelompok mengerjakan LKPD, peneliti memberikan
kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya didepan kelas. Tujuannya adalah memastikan agar setiap kelompok
dapat menguasai konsep dan materi getaran apabila materi getaran dikaitkan dengan
kearifan lokal “Mattojang”. Peneliti bersama dengan peserta didik mereviu materi
yang di bahas sebelumnya dengan hasil diskusi masing-masing kelompok mengenai
materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang telah disampaikan.
Setelah masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas,
peneliti jJuga meminta peserta didik untuk mencari informasi atau sumber belajar
lainnya untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pembelajaran berbasis
kearifan lokal pada materi getaran.

Pada akhir pertemuan siklus | dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat
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pencapaian hasil belajar peserta didik. Pengukuran hasil belajar peserta didik
dilakukan dengan memberikan soal-soal evaluasi peserta didik (soal terdapat pada
lampiran).

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara individu. Saat peserta didik
sedang mengerjakan soal, peneliti berkeliling sambil memeriksa pekerjaan peserta
didik. Setelah hasil evaluasi dikumpulkan, peneliti memberikan penguatan kepada
peserta didik agar lebih rajin belajar di rumah supaya menjadi anak yang pandai.

c) Kegiatan Akhir

Di akhir pembelajaran peneliti meninjau kembali pemahaman peserta didik
dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang telah
dipelajari. Kemudian peneliti dan peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Setelah itu peneliti memberikan apresiasi kepada peserta didik.
Selanjutnya salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas.

Selanjutnya, peneliti mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik. Dari hasil tes
didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor yang diperoleh
masing-masing peserta didik. Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan nilai
rata-rata yang diperoleh keseluruhan peserta didik pada evaluasi siklus I mencapai
71,72 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 50. Sedangkan untuk tabel
frequensi KKM peserta didik dapat di lihat sebagai berikut:

Tabel 4.1 KKM Frekuensi Persentase Siklus |

KKM Frequensi Persentase (%)

<70 8 27,59%

>70 21 72,41%
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui peserta didik kelas VIII.A yang
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal KKM yaitu >70 terdapat 21 peserta
didik (72,41%) Sedangkan persentase banyaknya peserta didik yang tuntas
minimum 85%.%¢ Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 4.1 yang mendapatkan nilai
mulai 70 ke atas. Sedangkan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu <70 terdapat 8 peserta didik (27,59%). Dapat dilihat dari tabel di atas
yang mendapatkan nilai 70 ke bawah.

Berdasarkan kriteria di atas, maka gambar atau grafik pencapaian hasil

belajar IPA peserta didik pada siklus | adalah sebagai berikut

Nilai Pra Siklus & Siklus |
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Gambar 4.1 Grafik pencapaian Hasil belajar IPA siklus |

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil tes siklus | yang diikuti
oleh 29 peserta didik, nilai rata-rata kelas sudah mencapai 71,72. Dari data tersebut,
kriteria keberhasilan rata-rata kelas sudah terpenuhi yaitu >70. Melihat persentasi
ketuntasan untuk keseluruhan peserta didik adalah 85%. Dari jumlah peserta didik

mendapatkan nilai 70 belum terpenuhi. Pada siklus | persentase ketuntasan peserta

46 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).
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didik mencapai KKM baru 72,41%. Dari 29 peserta didik, yang nilainya sudah
memenuhi kriteriaa ketuntasan minimal 21 peserta didik, sedangkan 8 orang lainnya
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal KKM.

Perbandingan nilai antara pra siklus dan siklus | dapat dilihat dalam tabel
berikut. Untuk data selengkapnya terdapat pada lampiran:
Tabel 4.2 Perbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus |

Aspek yang diamati Pra siklus Siklus |
Nilai tertinggi 75 85
Nilai terendah 20 50
Nilai rata-rata 55,52 71,72
Jumlah peserta didik yang belum mencapai KKM 19 8
Jumlah peserta didik yang telah mencapai KKM 10 21
Persentase peserta didik yang telah mencapai KKM 34,48% 72,41%
Persentase peserta didik yang belum mencapai KKM 65,52% 27,59%

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan siklus
pertama terjadi peningkatan nilai hasil belajar. Nilai rata-rata kelas pra siklus 55,52
sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus | mencapai 71,72. Persentase ketuntasan
peserta didik yang sudah memenuhi KKM dari keseluruhan peserta didik juga
mengalami peningkatan. Pada pra siklus ketuntasan peserta didik mencapai 3,48%
sedangkan pada siklus I mencapai 72,41%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas sudah
memenuhi KKM, tetapi pada presentase ketuntasan belum mencapai 85%.Sehingga
penelitian dilanjutkan ke siklus II.

c. Observasi

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan menggunakan lembar
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pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik yang diisi oleh observer
(pengamat) selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung. Observasi ini
dilakukan pada setiap siklus dan setiap proses belajar dilaksanakan.

Pada tahap ini memperhatikan keaktifan dan partisipasi peserta didik saat
proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi peserta didik.
Dengan menggunakan lembar observasi guru pengamat memperhatikan kegiatan
peneliti ketika mengajar peserta didik dalam menggunakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal “Mattojang”.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, pada dasarnya pembelajaran berbasis kearifan
lokal “Mattojang” dalam pembelajaran IPA sudah cukup efektif. Melalui
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”, sebagian besar peserta didik
lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada saat
peneliti menampilkan video proses “Mattojang” kepada peserta didik.

Dalam penayangan video proses “Mattojang”  tersebut, peserta didik
menyimak dengan serius penayangan video proses “Mattojang”. Setelah melihat
video tersebut peneliti kemudian menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang” sesuai indikator yang ada di RPP.

Pada dasarnya peneliti sudah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” sesuai RPP.
Namun ada beberapa peserta didik yang masih kurang focus pada proses
pembelajaran karena peserta didik belum terbiasa dengan proses pembelajaran
tersebut. Selain itu pada saat bekerja kelompok, masih saja ada peserta didik yang

belum berdiskusi dengan baik dan harus ditegur dulu agar mau kembali berdiskusi.
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Saat diminta mengajukan pertanyaan tentang materi yang kurang jelas, masih ada
peserta didik yang belum berani bertanya. Oleh karena itu peneliti harus balik
bertanya kepada peserta didik untuk mengetahui materi mana saja yang belum
dikuasai oleh peserta didik.

Proses pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” dalam
pembelajaran IPA berdampak pada hasil nilai evaluasi peserta didik pada siklus I
yang mengalami peningkatan dibanding dengan nilai pra siklus. Oleh karena itu,
metode pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” dapat dikatakan mampu
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. Akan tetapi persentase siklus | yaitu
72,41% belum mencapai ketuntasan. Sedangkan persentase ketuntasan untuk
keseluruhan peserta didik adalah 85%. Oleh karena itu perlu diadakan tindakan
kelas selanjutnya dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang”. Dengan tujuan agar hasil yang diperolen peserta didik dapat
memenuhi Kriteria keberhasilan yaitu minimal 85%.

Setelah peneliti melakukan evaluasi, kekurangan pada proses pembelajaran
berbasis kearifan lokal “Mattojang” pada siklus | video yang disajikan kurang
detail sehingga beberapa peserta didik belum memahami konsep getaran pada
proses “Mattojang”. Oleh karena itu pada tindakan kelas selanjutnya, peneliti
menyajikan video kearifan lokal “Mattojang” yang lebih jelas dan peneliti
menambahkan penjelasan mengenai konsep getaran pada video kearifan lokal
tersebut.

2. Siklus Il
Hasil belajar pada siklus I memberikan gambaran, bahwa persentase peserta

didik yang telah mencapai KKM baru mencapai 72,41% dan sesuai dengan hasil
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refleksi pada siklus I, maka perlu diadakan tindakan selanjutnya yaitu siklus II,

dengan tujuan agar hasil yang diperoleh peserta didik dapat memenuhi kriteria

keberhasilan yang diterapkan yaitu minimal 85%. Dari jumlah peserta didik

mendapatkan nilai >70 dan nilai rata-rata kelas mencapai >70. Kegiatan-kegiatan

yang dilaksanakan pada siklus Il antara lain:

a. Perencanaan

Hasil refleksi siklus | digunakan untuk merencanakan tindakan siklus II.

Perencanaan yang dilakukan selama pembelajaran siklus | hampir sama dengan

siklus 1. Sehingga pada pelaksanaan siklus Il ini melakukan perbaikan atas

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus | agar mendapatkan hasil yang

maksimal. Perencanaan siklus Il adalah sebagai berikut

1) Menentukan jadwal penelitian yang disesuaikan jadwal pelajaran pada mata
pelajaran IPA kelas VIII.A SMPN 9 Parepare

2) Menentukan materi yang akan diajarkan pada peserta didik dengan
menggunakan kurikulum 2013. Standar kompetensi (SK) memahami konsep
dan penerapan getaran, gelombang, dan optika dalam produk teknologi sehari-
hari. Dan kompetensi dasar (KD), yaitu menganalisis konsep getaran,
gelombang, dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari termasuk sistem
pendengaran manusia dan sistem sonar pada hewan. Indikator pencapaian
kompetensi pada pertemuan pertama yaitu, menjelaskan pengertian getaran,
menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan bandul, menjelaskan konsep
frekuensi getaran pada ayunan bandul, dan menjelaskan konsep amplitudo
getaran pada ayunan bandul. Tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama

yaitu, peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian getaran
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berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menjelaskan pengertian perode
getaran berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menjelaskan pengertian
frekuensi getaran berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menjelaskan
pengertian amplitudo getaran berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”.
Indikator pencapaian kompetensi pada pertemuan kedua yaitu, menghitung
periode getaran pada ayunan bandul, menghitung frekuensi getaran pada
ayunan bandul, dan menyimpulkan hubungan frekuensi dan periode getaran
pada ayunan bandul. Tujuan pembelajaran pada pertemuan kedua yaitu, peserta
didik diharapkan dapat menghitung periode getaran pada ayunan bandul
berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, menghitung frekuensi getaran pada
ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal “Mattojang”, dan menyimpulkan
hubungan frekuensi dan periode getaran pada ayunan bandul berdasarkan
kearifan lokal “Mattojang”.

Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan indikator
yang ingin dicapai

Menyusun LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) dan soal-soal evaluasi
Menyusun lembar observasi yang di dalamnya berisi lembar pengamatan yang
terdiri dari lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran.

Menyiapkan alat dan sumber belajar yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Alat yang digunakan pada proses pembelajaran yaitu papan tulis,
laptop, dan LCD. sedangkan sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu buku IPA kelas VIII kemendikbud, video youtube, dan

internet.
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b. Tindakan

Pada siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan durasi 2 X 40
menit. Dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi getaran.
1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 04 September 2024 pukul
12.45-02.00 WITA dengan diikuti 29 peserta didik. Secara garis besar pelaksanaan
siklus kedua ini memiliki kesamaan dengan pelaksanaan siklus I namun yang
membedakana terletak pada video kearifan lokal “Mattojang” yang ditampilkan
menggunakan LCD. Dimana peneliti menambahkan penjelasan mengenai konsep
getaran pada video berbasis kearifan lokal “Mattojang” tersebut. Materi yang di
sampaikan sesuai dengan indikator yang ada pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) vyaitu 3.11.1 menjelaskan pengertian getaran, 3.11.2
menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan bandul, 3.11.3 menjelaskan
konsep frekuensi getaran pada ayunan bandul, dan 3.11.4 menjelaskan konsep
amplitudo getaran pada ayunan bandul. Adapun implementasi pelaksanaan
pembelajaran sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka, doa
bersama, melakukan absensi kehadiran peserta didik. Setelah mengabsen, peneliti
mulai membuka pelajaran dengan mencoba mengingatkan kembali materi getaran
yang telah dipelajari.

Setelah melakukan apersepsi, peneliti menjelaskan kembali bahwa

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sama dengan
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pertemuan sebelumnya yaitu pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”.
b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti peneliti menyajikan materi getaran kepada peserta didik
menggunakan video kearifan lokal “Mattojang” yang lebih jelas yang ditampilkan
menggunakan LCD dan telah ditambahkan penjelasan mengenai konsep getaran
pada video berbasis kearifan lokal “Mattojang” tersebut. Peneliti kemudian
menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” sesuai dengan
indikator yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu
menjelaskan pengertian getaran, menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan
bandul, menjelaskan konsep frekuensi pada ayunan bandul, dan menjelaskan konsep
amplitudo pada ayunan bandul.

Setelah peneliti menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang”, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan. Akan tetapi peserta didik sudah tidak ada yang ingin bertanya
sehingga peneliti memberikan arahan kepada peserta didik agar duduk
mengelompok sesuai dengan kelompok yang sudah di ubah oleh peneliti. Setelah
peserta didik duduk mengumpul sesuai dengan kelompok masing-masing, peneliti
kemudian membagikan setiap kelompok lembar kerja peserta didik (LKPD). Peserta
didik kemudian dipersilahkan mengerjakan LKPD dengan berdiskusi pada teman
kelompoknya.

Setelah masing-masing kelompok mengerjakan LKPD, peneliti memberikan
kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya didepan kelas. Peneliti bersama dengan peserta didik mereviu materi

yang di bahas sebelumnya dengan hasil diskusi masing-masing kelompok mengenai
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materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang telah disampaikan.
Setelah masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas,
peneliti juga meminta peserta didik untuk mencari informasi atau sumber belajar
lainnya untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pembelajaran berbasis
kearifan lokal pada materi getaran.
c) Kegiatan Akhir

Di akhir pembelajaran peneliti meninjau kembali pemahaman peserta didik
dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang telah
dipelajari. Kemudian peserta didik diberi waktu untuk membuat sebuah rangkuman
mengenai konsep getaran yang ada di tradisi “Mattojang”. Setelah itu peneliti
memberikan apresiasi kepada peserta didik untuk semangat belajar. Selanjutnya
salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 05 September 2024 pukul
08. 45-10.00 WITA dengan diikuti 29 peserta didik. Secara garis besar pelaksanaan
siklus kedua ini memiliki kesamaan dengan pelaksanaan siklus I namun yang
membedakana terletak pada video kearifan lokal “Mattojang” yang ditampilkan
menggunakan LCD. Dimana peneliti menambahkan penjelasan mengenai konsep
getaran pada video berbasis kearifan lokal “Mattojang” tersebut. Materi yang
disampaikan sesuai dengan indikator yang ada pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yaitu 3.11.5 menghitung periode getaran pada ayunan bandul,
3.11.6 menghitung frekuensi getaran pada ayunan bandul, dan 3.11.7
menyimpulkan hubungan frekuensi dan periode getaran pada ayunan bandul.

Adapun implementasi pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
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a) Kegiatan awal

Kegiatan awal peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka, doa
bersama, melakukan absensi kehadiran peserta didik. Setelah mengabsen, peneliti
mulai membuka pelajaran dengan mencoba mengingatkan kembali materi getaran
yang telah dipelajari. Setelah melakukan apersepsi, peneliti menjelaskan kembali
bahwa pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sama dengan
pertemuan sebelumnya yaitu pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”.
b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti peneliti menyajikan materi getaran kepada peserta didik
menggunakan video berbasis kearifan lokal “Mattojang” menggunakan LCD.
Peneliti mengajak peserta didik untuk memperhatikan dan menyimak video proses
“Mattojang” tersebut. Setelah melihat video tersebut peneliti kemudian
menjelaskan materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” sesuai dengan
indikator yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu menghitung
periode getaran pada ayunan bandul, menghitung frekuensi getaran pada ayunan
bandul, dan menyimpulkan hubungan frekuensi dan periode getaran pada ayunan
bandul. Setelah peneliti menjelaskan cara menghitung periode dan frekuensi getaran
pada ayunan “Mattojang”. peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang disampaikan. Akan tetapi peserta didik sudah memahami
cara menghitung periode dan frekuensi pada ayunan “Mattojang”. Dan peserta
didik juga sudah memahami hubungan periode dan frekuensi pada ayunan
“Mattojang”. Sehingga peneliti melanjutkan pembelajaran dengan membagi
kelompok peserta didik secara acak.

peneliti memberikan arahan kepada peserta didik agar duduk mengelompok
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sesuai dengan kelompok yang sudah di tentukan. Setelah peserta didik duduk
mengumpul sesuai dengan kelompok masing-masing, peneliti kemudian
membagikan setiap kelompok lembar kerja peserta didik (LKPD). Peserta didik
kemudian dipersilahkan mengerjakan LKPD dengan berdiskusi pada teman
kelompoknya. Setelah masing-masing kelompok mengerjakan LKPD, peneliti
memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya didepan kelas. Tujuannya adalah memastikan agar setiap kelompok
dapat menguasai konsep dan materi getaran apabila materi getaran dikaitkan dengan
kearifan lokal “Mattojang”. Peneliti bersama dengan peserta didik mereviu materi
yang di bahas sebelumnya dengan hasil diskusi masing-masing kelompok mengenai
materi getaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang telah disampaikan.
Setelah masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas,
peneliti juga meminta peserta didik untuk mencari informasi atau sumber belajar
lainnya untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pembelajaran berbasis
kearifan lokal pada materi getaran.

Selanjutnya pada akhir pertemuan siklus Il dilakukan evaluasi untuk melihat
tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik. Pengukuran hasil belajar peserta didik
dilakukan dengan memberikan soal-soal evaluasi peserta didik (soal terdapat pada
lampiran).

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara individu. Saat peserta didik
sedang mengerjakan soal, peneliti berkeliling sambil memeriksa pekerjaan peserta
didik. Namun pada siklus Il ini peneliti lebih ketat mengawasi evaluasi dari pada
sebelumnya. Setelah hasil evaluasi dikumpulkan, peneliti memberikan penguatan

kepada peserta didik agar lebih rajin belajar di rumah supaya menjadi anak yang
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pandai.
c) Kegiatan Akhir

Di akhir pembelajaran peneliti meninjau kembali pemahaman peserta didik
dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang telah
dipelajari. Kemudian peneliti dan peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Setelah itu peneliti memberikan apresiasi kepada peserta didik.
Selanjutnya salam dan doa penutup dipimpin oleh ketua kelas.

Selanjutnya, peneliti mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik. Dari hasil tes
didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor yang diperoleh
masing-masing peserta didik. Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan nilai
rata-rata yang diperoleh keseluruhan peserta didik pada evaluasi siklus 11 mencapai
85,52 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65. Jadi untuk peserta didik kelas
VI11.A sudah memenuhi KKM >70 ada 27 atau 93,10%. Berikut tabelnya:

Tabel 4.3 KKM Frekuensi Persentase Siklus |1

KKM Frequensi Persentase (%)
<70 2 6,90%
>70 27 93,10%

Berdasarkan kriteria di atas, maka gambar grafik pencapaian hasil belajar

IPA pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Grafik pencapaian hasil belajar IPA siklus I1

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil tes siklus Il yang diikuti
oleh 29 peserta didik, nilai rata-rata kelas pada siklus Il sudah terpenuhi, karena
berdasarkan kesepakatan awal nilai rata-rata kelas yang harus dipenuhi yaitu >70.
Dengan melihat presentase ketuntasan untuk keseluruhan peserta didik yaitu
sekurang-kurangnya 85%.%” Dari jumlah peserta didik mendapatkan nilai >70 sudah
terpenuhi pada siklus Il. Presentase ketuntasan peserta didik yang memenuhi KKM
mencapai 93,10% atau ada 27 peserta didik dari 29 peserta didik.

Perbandingan nilai antara pra siklus, siklus I, dan siklus Il dapat dilihat

dalam tabel 4.4 tersebut:

47 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010).
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Tabel 4.4 Perbandingan Nilai Siklus I dan Siklus Il

Aspek yang diamati Siklus | Siklus 11
Nilai tertinggi 85 100
Nilai terendah 50 65
Nilai rata-rata 71,72 85,52
Jumlah peserta didik yang belum mencapai KKM 8 2
Jumlah peserta didik yang telah mencapai KKM 21 27
Persentase peserta didik yang telah mencapai KKM 72,41% 93,10%
Persentase peserta didik yang belum mencapai KKM 27,59% 6,90%

Dari data pada tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai
peserta didik pada siklus I dan siklus Il mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas
pada siklus I mencapai 71,72 sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus Il mencapai
85,52. Presentase ketuntasan peserta didik yang sudah memenuhi KKM dari
keseluruhan peserta didik juga mengalami peningkatan. Pada siklus | ketuntasan
peserta didik mencapai 72,41%, sedangkan pada siklus 1l mencapai 93,10%. Hasil
ini sudah sangat memenuhi kriteria keberhasilan peneliti, sehingga tidak dilanjutkan
pada siklus berikutnya.

c. Observasi siklus 11

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik yang diisi oleh observer
(pengamat) selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung. Observasi ini
dilakukan pada setiap siklus dan setiap proses belajar dilaksanakan.

Pada tahap ini memperhatikan keaktifan dan partisipasi peserta didik saat

proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi peserta didik.
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Dengan menggunakan lembar observasi guru pengamat memperhatikan kegiatan
peneliti ketika mengajar peserta didik dalam menggunakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal “Mattojang”.

d. Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang
dilakukan pada siklus Il secara keseluruhan telah berjalan dengan baik dan tidak
ditemukan kendala yang cukup serius. Hal ini dapat dilihat pada saat peneliti
menampilkan video proses “Mattojang” yang lebih jelas dan telah ditambahkan
penjelasan mengenai konsep getaran yang terdapat pada proses “Mattojang”.
Peserta didik betul-betul memperhatikan dan menyimak video proses “Mattojang”
tersebut dengan baik. Peneliti juga meminta peserta didik untuk mencatat penjelasan
mengenai konsep getaran pada tradisi “Mattojang” di buku catatannya. Pada saat
bekerja kelompok peserta didik juga sudah kompak berdiskusi dengan teman
kelompoknya. Dan pada saat peneliti mengajukan pertanyaan pada peserta didik
mengenai konsep getaran yang ada di proses “Mattojang”, peserta didik sudah
berani mengemukakan pendapatnya mengenai materi tersebut.

Berdasarkan hal tersebut nampak bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, mereka termotivasi untuk
belajar materi getaran secara kontekstual karena video yang disajikan merupakan
tradisi yang ada di sulawesi selatan, sehingga peserta didik merasa tidak bosan
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran berbasis
kearifan lokal “Mattojang” dalam pembelajaran IPA ini dapat meningkatkan minat
dan ketertarikan peserta didik dalam belajar IPA sehingga peningkatan hasil belajar

juga dapat meningkat.
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Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil tes siklus Il, dari 29 peserta didik
yang mengikuti tes 93,10% peserta didik sudah memenuhi nilai KKM >:70.
Berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan maka dapat dikatakan
bahwa keberhasilan proses belajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis
kearifan lokal “Mattojang” sudah terlaksana dengan baik. Dengan demikian,
penelitian dihentikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.

B. Pembahasan

Hasil test siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas siklus I nilai rata-
rata kelas pembelajaran siklus I menunjukkan peningkatan bila dibanding dengan
pra siklus, yaitu dari 55,52 menjadi 71,72. Nilai maksimal 85 dan nilai minimal 50.
Sementara presentase peserta didik yang telah mencapai KKM pada siklus |
meningkat 37,93% dari 34,48% pada pra siklus menjadi 72,41% pada siklus I. Pada
pra siklus, dari 29 peserta didik dalam satu kelas, terdapat 19 peserta didik yang
belum mencapai KKM, setelah melaksanakan pembelajaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang”, pada siklus | tinggal 8 peserta didik yang belum memenuhi KKM,
atau bisa dikatakan pada siklus | ada kenaikan 11 peserta didik yang telah mencapai
KKM. akan tetapi persentase siklus | yaitu 72,41% belum mencapai ketuntasan.
Sedangkan persentase ketuntasan untuk keseluruhan peserta didik adalah 85%.

Peningkatan hasil belajar IPA peserta didik pada siklus I disebabkan karena
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” yang digunakan peneliti untuk
diterapkan di materi getaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bakhtiar (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis kearifan lokal
mampu menghadirkan pembelajaran yang bersifat kontekstual dan nyata karena

sangat dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga peserta didik lebih mudah
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memahami materi yang dipelajari.*® Akan tetapi persentase siklus | yaitu 72,41%
belum mencapai ketuntasan. Sedangkan persentase ketuntasan untuk keseluruhan
peserta didik adalah 85%. Oleh karena itu perlu diadakan tindakan kelas selanjutnya
dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”. Dengan
tujuan agar hasil yang diperoleh peserta didik dapat memenuhi kriteria keberhasilan
yaitu minimal 85%.%°

Pada siklus Il, materi getaran. Proses pembelajaran sama dengan
menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” dengan melakukan
perbaikan-perbaikan sesuai dengan hasil refleksi terhadap pelaksanaan siklus |
dimana video yang disajikan kurang detail sehingga beberapa peserta didik belum
memahami konsep getaran pada proses “Mattojang”. Oleh karena itu peneliti
menyajikan video kearifan lokal “Mattojang” yang lebih jelas dan peneliti
menambahkan penjelasan mengenai konsep getaran pada video kearifan lokal
“Mattojang” tersebut. Tahap pelaksanaan pembelajaran siklus Il tidak jauh beda
dengan tahap siklus I.

Pada siklus 11 hasil pembelajaran meningkat jika dibandingkan dengan siklus
I. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas dari 71,72 menjadi
85,52. Presentase peserta didik yang telah mencapai KKM pada siklus Il juga
meningkat sebesar 20,69% dari 72,41% pada siklus | menjadi 93,10% pada siklus
1.

Dari data tersebut terbukti bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal

4 Jailan Sahil et al., “Pembelajaran IPA SMP Berbasis Kearifan Lokal Ternate: Sebuah
Gagasan Penyusunan Desain Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Ilmiah Wahana
Pendidikan, 2021.

4 Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010).
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“Mattojang” efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA pada materi getaran.
Selain peserta didik lebih aktif dan tertarik dalam belajar, proses pembelajaran juga
mendukung cara pandang peserta didik terhadap alam sekitarnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat yamg di kemukakan oleh Windyastuti (2016) menyatakan bahwa
penggunakan video pembelajaran efektif terhadap hasil belajar IPA peserta didik.
Selain itu video pembelajaran berbasis kearifan lokal mendapat respon positif dari
guru dan peserta didik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Fahmi Rizal (2017) juga menyatakan bahwa dengan
mengimplementasikan pembelajaran berbasis etnosains maka dapat meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik.>

Hal ini sejalan dengan pendapat Jegede & Okebukola (1989) yang
menyatakan bahwa memaduan sains asli peserta didik (sains sosial-budaya) dengan
pelajaran sains di sekolah ternyata dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan Aji Pamungkas (2017) menyatakan bahwa
mengimplementasikan model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik.>! Penelitian yang dilakukan
Ardila (2022) juga menyatakan bahwa etnosains dapat dijadikan sebagai sumber
belajar IPA karena dapat menggali pengetahuan lokal yang terkait dengan sains
sehingga peserta didik dapat memperkaya pemahaman mereka tentang alam sekitar
secara kontekstual dan relevan.>?

Maka dari data yang dihasilkan pada siklus Il ternyata sudah memenuhu

50 Fahmi Rizal, “Peningkatan Ketrampilan Proses Sains Dengan Implementasi Pembelajaran
Kimia Berbasis Etnosains Bervisi SETS,” Universitas Negeri Semarang, 2017.

51 Aji Pamungkas, “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2017,

52 Ardila, “Kajian Etnosains Tradisi Melanggai Sebagai Sumber Belajar IPA,” Uin Suska
Riau, 2022.
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keberhasilan peneliti, karena pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
mengalami keberhasilan yang ditandai dengan presentase kelulusan peserta didik
yang sesuai dengan KKM adalah 93,10% sehingga penelitian ini tidak perlu

dilanjutkan ke siklus berikutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Hasil penelitian yang ditinjau dari observasi pengamatan oleh guru mata
pelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang”
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk presentase peserta didik yang
nilainya di atas KKM pada siklus | mencapai 72,41%, sehingga masih belum dapat
mencapai kriteria keberhasilan peneliti. Pada siklus 1l, langkah-langkah
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” hampir sama dengan siklus |
tetapi pada siklus Il video kearifan lokal “Mattojang” disajikan lebih jelas dan
ditambahkan penjelasan mengenai materi getaran pada video kearifan lokal tersebut.
Presentase nilai peserta didik yang di atas KKM pada siklus Il meningkat menjadi
93,10%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal “Mattojang” mampu membuat peserta didik
tertarik dalam belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik

terhadap materi getaran kelas VVI11.A SMP 9 Parepare.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, disarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, hasil baik yang sudah dicapai harus dipertahankan dan
hendaknya peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pelajaran IPA

2. Bagi sekolah, pada umumnya peneliti kelas banyak yang belum mengetahui
tentang pembelajaran berbasis kearifan lokal, sehingga masih sangat sedikit

diterapkan dalam pembelajaran. Sebaiknya sekolah mengadakan pelatihan

67
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terhadap peneliti-peneliti kelas mengenai pendekatan-pendekatan pembelajaran
khususnya pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan mengundang pakar
yang ahli dibidangnya.

Bagi peneliti lain, peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal, diharapkan dapat
melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek lain dalam pembelajaran
IPA dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal dan dapat

mengaplikasikannya pada pokok bahasan yang berbeda.
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Lampira 1 RPP Kelas Pertemuan Pertama

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah :UPTD SMP NEGERI 9 PAREPARE
Mata Pelajaran :IPA
Kelas/Semester : VI /Genap
Materi Pokok : Getaran, Gelombang, dan Bunyi dalam kehidupan sehari-hari
Sub Pokok Bahasan : Getaran
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

e KI1 dan KI2:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai  dan  menghayati  perilaku  jujur.disiplinsantun,percaya  diri,peduli,
danbertanggung jawabdalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sckitar, bangsa,
negara, dan kawasan regional.

e KI3:Menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu
pengetahuan teknologiseni,budayadengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata,

e  Kl4:Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secarakreatif,
produktif kritis,mandiri kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menganalisis konsep getaran, 3.11.1 Menjelaskan pengertian getaran
gelombang, dan bunyi dalam 3.11.2 Menjelaskan konsep periode getaran pada
kehidupan sehari-hari termasuk ayunan bandul
sistem pendengaran ia dan 3.11.3 Menjelaskan konsep frekuensi getaran pada
sistem sonar pada hewan ayunan bandul

3.11.4 Menjelaskan konsep amplitudo getaran
pada ayunan bandul

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
e Menjelaskan pengertian getaran berdasarkan kearifan lokal mattojang
e Menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal

mattojang

e Menjelaskan konsep frekuensi getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal
mattojang

e Menjelaskan konsep amplitudo getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal
mattojang

D. Materi Pembelajaran
*  Pengertian getaran
*  Konsep periode getaran pada ayunan bandul
«  Konsep frekuensi getaran pada ayunan bandul
*  Konsep amplitudo getaran pada ayunan bandul

Vi



E. Metode Pembelajaran
1. Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab
2. Model : Direct Instruction

F. Media Pembelajaran

< Media:
» Lembar kerja peserta didik (LKPD)
» Buku
» Video youtube

< Alat/Bahan :
» papan tulis
» Laptop
» LCD

G. Sumber Belajar
» Buku IPA Kelas VIIT Kemdikbud
» Internet
» Link video youtube httgs:/."voutu.be/FSWMSOVsSyM?sinaEtheBmYHl_cgﬁmf

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

& Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta
didik berdoa bersama

< Ciuru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik

« Guru mengajukan pertanyaan terkait pelajaran sebelumnya sebelum memulai pelajaran

4 Guru menyampaikan pentingnya mengetahui tentang bagaimana getaran dalam kehidupan
sehari-hari

% Apresiasi: guru memotivasi peserta didik d
peserta didik mengenat gelaran

_Kegiatan Inti (50 Menit )

engan membangkitkan gairah dan wawasan

o

Sintaks Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

% Guru menyajikan materi tentang getaran

Mengamati & .
(mempresentasikan & Guru menjelaskan materi getaran menggunakan video
pengetaliuan) berbasis kearifan lokal “Mattojang” .
& Peserla didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai
materi yang disampaikan
Mengeksplorasi % Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok sebanyak 4-
{ memberikan 5 orang ‘
latihan terbimbing) % Guru memberikan LKPD pada peserta didik
% Guru membimbing peserta didik mengerjakan LKPD
Mengasosiasi % Guru memberikan kesempatan kepada nmsing-ming
( mengecek kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya didepan
pemahaman dan kelas
umpan balik) & Guru bersama dengan peserta didik mereviu materi yang

dibahas scbelumnya .
£ Guru membahas hasil latihan bersama dengan peserta didik

Mengkomunikasikan < Guru meminta peserta didik untuk mencari informasi atau

( memberikan sumber belajar lainnya untuk meﬁuan

|

VIl



1. Per Pertama ]

| Jatiban lanjutan) mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal pada maten |
gctaran |

Catatan : Sclama pembelaj i maten g berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pcmbehJar-m y!ms meliputi siksp: nasionalisme, disiplin, rasa percaya dir,
uh an jawab, in tah,

% Guru meninjau kembali pemabaman peserta Mk dengan cara membertkan pertanyaan
kepada peserta didik terkait materi yang telah dipelajan

< Guru membimbing peserti didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari

% Guru memberikan apresiasi dan scmangm untuk helqju

¢(m<hnpamuhdlk up mbaca hamdalah dan
‘ mengakhiri pertemuan dengan ur.apnn sle
1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)
Parcpare, 2§ ~63- 2024
Pencliti
NIP, 197907252006841013 2020203884206024
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Lampiran 2 RPP Kelas Pertemuan Kedua

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckolah :UPTD SMP NEGERI 9 PAREPARE
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VI /Genap
Materi Pokok : Getaran, Gelombang, dan Bunyi dalam kehidupan schari-hari
Sub Pokok Bahasan : Getaran
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

e KIl dan KI2:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan  menghayati  perilaku  jujurdisiplinsantun,percaya  diri,peduli,
danbertanggung jawabdalam berinteraksi sccara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sckolah, masyarakat dan lingkungan alam sckitar, bangsa,
negara, dan kawasan regional.

e KI3:Menghitung dan menyimpulkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentangilmu  pengetahuan,teknologi.seni.budayadengan  wawasan  kemanusiaan,
kebang: dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

e KI4:Mcenunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji sccarakreatif,
produktif kritis,mandiri.kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sckolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.11 Menganalisis konsep getaran, | 3.11.5 Menghitung periode getaran pada ayunan
gelombang, dan bunyi dalam bandul
kehidupan schari-hari termasuk 3.11.6 Menghitung frekuensi getaran pada ayunan
sistem pendengaran manusia dan bandul

sistem sonar pada hewan 3.11.7 Menyimpulkan hubungan frekuensi dan

periode getaran pada ayunan bandul

|
|
|
S L u

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
*  Menghitung periode getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal mattojang
e  Menghitung frekuensi getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal
mattojang
e Menyimpulkan hubungan frekuensi dan periode getaran pada ayunan bandul
berdasarkan kearifan lokal mattojang

D. Materi Pembelajaran
e Rumus periode getaran pada ayunan bandul
e Rumus frekuensi getaran pada ayunan bandul
e Hubungan frekuensi dan periode getaran

E. Metode Pembelajaran
1. Mectode : Diskusi, ceramah, tanya jawab
2. Model : Direct Instruction
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didik berdoa bersama

F. Media Pembelajaran
<  Media:
» Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
» Buku
» Vidceo youtube
<+ Alat/Bahan :
» papan tulis
> Laptop
» LCD
G. Sumber Belajar
» Buku IPA Kelas VIIT Kemdikbud
» Internet
> Link video youtube https:/youtu.be/FSWMRBQVsSyM?si=fqgEqWigHm YHkp4mf
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan Kedua
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
< Guru memulai kegialan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta

Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik

< Guru mengajukan pertanyaan terkait pelajaran sebelumnya sebelum memulai pelajaran

Guru menyampaikan pentingnya mengetahui tentang bagaimana getaran dalam kehidupan

sehari-hari

Apresiasi: garu memotivasi peserta didik dengan membangkitkan gairah dan wawasan

peserta didik mengenai getaran
Kegiatan Inti ( 50 Menit )
Stpeais Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Mengamati < Guru menyajikan materi lentang gelaran )
(mempresentasikan < Guru menjelaskan materi getaran menggunakan video
pengetahuan) berbasis kearifan lokal “Mattojang™ ;
& Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenat
materi yang disampaikan
Mengeksplorasi % Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok scbanyak 4-
( memberikan 5 orang )
latihan terbimbing) & Guru memberikan LKPD pada peserta didik
% Guru membimbing peserta didik mengerjakan LK PD
Mengasosiasi % Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing
( mengecek kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya didepan
pemahaman dan kelas .
umpan balik) & Guru bersama dengan peserta didik mereviu materi yang
dibahas sebelumnya -
% Guru membahas hasil latihan bersama dengan peserta didik
Mengkomunikasikan % Guru meminta peserta didik untuk mencari informasi atau
( memberikan sumber belajar lainnya untuk mengembangkan pengetahuan
latihan lanjutan) mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal pada materi
____getaran

Catatan : Sclama pembelajaran mengenai materi getaran_berlangsung, guru mengamati sikap




1., Pertemuan Kedua
siswa dalum pembelajaran yang melipun sikap: navionalisme,_disiplin, rasa percaya diri,

| berperilaku jujur, tangguh menghadapi masaloh tangguny ja wah, rasa ingin fahu
Keglatan Penntup (15 Menit)

@ Guru meainjau kembali pemahaman peserta didik dengan cara membenkan perfanyasan
kepada peserta didik terkait materi yang tefah dipelajari

& Guri membimbing peserta didik menyimpulkan meste yang telah dipelajsi

% Guru memberikan apresiasi dan semangat untuk belajar

@ Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran deagan membaca hamdalal dan
mengakhini periemuan dengan ucapin salam

L. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)

Parcparc, 29 - ¢§-2024
Mengetahui '
Guru Mata Pelajaran Peneliti
7
RIKA
 197997252006041013 2020203884206024
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Lampiran 3 LKPD Pertemuan Pertama
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 9 Parepare

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi ¢ Getaran

Nama Kelompok :

 Indikator Pembelajaran

3.11.1 Menjelaskan pengertian getaran
3.11.2 Menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan bandul
3.11.3 Menjelaskan konsep frekuensi getaran pada ayunan bandul

3.11.4 Menjelaskan konsep amplitudo getaran pada ayunan bandul

‘ Tujuan Pembelajaran

e Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan pengertian getaran berdasarkan kearifan

lokal mattojang

® Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan konsep periode getaran pada ayunan
bandul berdasarkan kearifan lokal mattojang

e Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan konsep frekuensi getaran pada ayunan
bandul berdasarkan kearifan lokal mantojang

e Peserta didik diharapkan dapat menjelaskan konsep amplitudo getaran pada ayunan

bandul berdasarkan kearifan lokal mattojang
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Petunjuk LKPD J

1. Mulailah dengan berdoa sebelum mengerjakan LKPD

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat dan teliti
3. Jawab pertanyaan pada LKPD dan bertanyalah pada guru guru jika kurang jelas
4. Setiap kelompok akan mempersentasikan hasil diskusinya secara bergantian
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Jawablah p n dibawah ini

/B‘g 1 1 \

Simak tayangan video kearifun lokal mattojang pada link youtube berikut
https; lyulmbclbWMS

H

Berdasarkan tayangan dy kI ti, jelaskan konsep fisika pada n
yang terdapat pada tradisi
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Bagian 3
Tuliskan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran hari ini!

1. Jelaskan pengertian getaran yang terdapat pada proses mattojang!

2. Jelaskan konsep periode getaran pada proses mattojang!

3. Jelaskan konsep frekuensi getaran pada proses mattojang!

4. Jelaskan konsep amplitudo getaran pada proses marttojang!
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m 4 : Jawablah pertanyaan dibawah ini :
F 1. Mulailah dengan berdoa sebelum mengerjakan LKPD
2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat dan teliti 9 — =5 s o o TR
; i s LKPD. i pada guru g:u:’lhkm)dﬂ 9 [ Bagian 1

. Setiap ; s:rnak tayangan vxdmku)ﬂfan lokal mattojang pada link youtube berikut: | :
/lyoutu be/FSWMRQVsSyM?si=S CSECihHMe_Prass | 3

|

T
; :

Berdasarkan tayangan v;dw yang kalian amati, jelaskan konsep fisika pada materi apakah
yang terdapat pada tradisi mattojang 4
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| Bagian 3 3

Tuliskan kesimpulan dari keglatan pembelajaran hari inil L4

3 1. Jelaskan penpertian getaran yang terdapat pada proses mattojang! 1

1 ‘ | dexaran. adaah A 3
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< 2. Jelaskan konsep periode getaran pada proses mattojang! | o
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3. Jelaskan konsep frek 3
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4. Jelaskan konsep amplitud 4
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Lampiran 4 LKPD Pertemuan

1
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 2

el el ol ol el Bl el e e Bl el

Satuan Pendidikan ~ : SMPN 9 Parepare

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi : Getaran

Gamﬂ Kelompok : \

“ Indikator Pembelajaran J

3.11.5 Menghitung periode getaran pada ayunan bandul
3.11.6 Menghitung frekuensi getaran pada ayunan bandul
3.11.7 Menyimpulkan hubungan periode dan frekuensi getaran pada ayunan bandul

Tujuan Pembelajaran }
B -’

* Peserta didik diharapkan dapat menghitung periode getaran pada ayunan bandul
berdasarka kearifan lokal martojang

e Peserta didik diharapkan dapat menghitung frekuensi getaran pada ayunan bandul
berdasarkan kearifan lokal mattojang

e Peserta didik diharapkan dapat menyimpulkan hubungan periode dan frekuensi

getaran pada ayunan bandul berdasarkan kearifan lokal mattojang
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~ Petunjuk LKPD
1. Mulailah dengan berd sebelum mengerjakan LKPD

2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat dan teliti
3. Jawab pertanyaan pa daLKPDdanbmmy lah pada guruguru_ukakurangjl
4. Setiap kelompok akan mempersentasikan hasil diskusinya secara bergantiaj
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/ Jawablah p \

n dibawah ini J

Coba tuliskan rumus periode dan frekuensi getaran pada proses mattojang
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Ayo kita simpulkan J

Berdasarkan diskusi yang telah kamu lakukan, apa yang dapat kamu simpulkan mengenai
hubungan periode dengan frekuensi getaran pada proses matiojang!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PERTEMUAN 2 P

n :SMPN 9 Parcparc lgﬂ‘ ok LKPD J L
IPA (Imu Pengetahuan Alam) . Mulailah
SVINGenap.

Avo kitasimputkan

4
|

lakukan, api

i

s dis dapat i
Mubungan periode dengan frekuensi getaran pada proses mattojang!
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Lampiran 5 Soal Evaluasi Peserta Didik

SOAL PILIHAN GANDA PRATINDAKAN
NAMA
KELAS
1. Gerakan bolak balik benda melalui titik seimbangnya secara periodik disebut.....
A. Getaran

B. Gerakan
C. Gelombang
D. Bunyi

2. Tokoh yang menemukan satuan getaran adalah....
A. Albert Einstein
B. Benjamin
C. Karl Marx
D. Heinrich Rudolf Hertz
3. Prinsip getaran sebagian besar didasarkan pada.....
A. Hukum Hooke
B. Hukum Archimedes
C. Hukum Gravitasi Newton
D. Hukum Boyle
4. Perhatikan gambar di bawah ini!

‘ di atas merupakan ayunan tradisi mattojang. Getaran pada
ayunan mattojang dapa didefinisikan sebagai.....
A Gerakan berulang bolak-balik dari satu titik ke titik lainnya

B. Suatu gerakan berputar mengelilingi titik tetap
C. Gerakan linier dengan kecepatan konstran
D. Perubahan posisi secara acak dari waktu ke waktu

5. Getaran pada proses mattojang memiliki aplikasi dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam....

Pengukuran waktu

Perhitungan kecepatan angin

Pencatatan gerakan bumi

Pengukuran temperatur udar

OO WP
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11.

Pada proses mattojang, dihasilkan getaran yang.....

A. Sama sekali tidak beraturan
B. Beraturan dan teratur
C. Bergantung pada kecepatan angin

D. Tergantung pada keadaan cuaca

Dalam proses mattojang, bagaimana getaran berhubungan dengan gerakan
ayunan...

A. Getaran berhubungan dengan pengaturan warna ayunan

B. Getaran mempengaruhi kecepatan gerakan ayunan

C. Getaran tidak relevan dengan ayunan mattojang

D. Getaran digunakan untuk menghitung waktu proses mattojang
Perhatikan gambar di bawah ini!

o —

terletak pada titik....

Titik setimbang gambar
A. Titika

B. Titikb

C. Titikc

D. Titikadanc

t

erse

Jumlah getaran pada proses mattojang yang terjadi dalam satu detik pada
getaran disebut....

A. Periode

B. Frekuensi

C. Simpangan

D. amplitudo

. Periode pada ayunan tradisi mattojang bergantung pada....

A. Amplitudo getaran

B. Percepatan gravitasi
C. Frekuensi getaran

D. Semua jawaban benar

Pada proses mattojang, frekuensi getaran mengacu pada...
A. Jumlah putaran per detik

B. Waktu yang dibutuhkan untuk satu putaran lengkap

C. Jumlah ayunan per detik

D. Waktu yang dibutuhkan untuk satu getaran lengkap
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pada proses mattojang, jika percepatan gravitasi diubah, frekuensi getaran
akan....

A. Berubah

B. Tetap

C. Terhenti

D. Bergantung pada massa ayunan

Dalam satuan internasional (SI) satuan dari frekuensi adalah....
A. Waat

B. Newton

C. Hertz

D. Volume

Simpangan terbesar suatu benda yang bergerak disebut....
A. Getaran
B. Amplitudo
C. Gelombang
D. Elektromagnetik

Dalam proses mattojang, amplitudo getaran mengacu pada....
A. Jumlah ayunan dalam satu satuan waktu

B. Besaran gaya gravitasi pada ayunan

C. Jarak tertinggi dari posisi tengah ayunan

D. Kekuatan gesekan udara

Pada proses mattojang, semaki besar amplitudo getaran maka....

A. Posisi keseimbangan benda juga semakin besar
B.  Energi kinetik tetap

C.  Frekuensi getaran tetap

D. Posisi keseimbangan ayunan semakin kecil

Bagaimana cara mengukur amplitudo suatu getaran pada proses mattojang....

A.  Dengan menghitung jumlah getaran per detik

B.  Dengan mengukur jarak maksimum ayunan bergerak dari titik
keseimbangan

C.  Dengan mengukur panjang gelombang getaran

D. Dengan menghitung total energi kinetik benda saat bergetar

Definisi yang benar terkait simpangan pada proses mattojang adalah.....

A. Jarak antara benda yang bergetar dengan arus searah

B. Jarak antara gerak benda dari ujung ke ujung

C. Jarak antara benda dengan lintasan benda

D. Jarak antara benda bergetar dengan titik setimbang
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19. Pada proses mattojang dalam waktu 10 detik terjadi 20 ayunan. Berapakah
frekuensi proses mattojang tersebut....

A. 3Hz
B. 2Hz
C. 4Hz
D. 5Hz

20. Apabila pada proses mattojang memiliki frekuensi sebesar 2 Hz. Maka periode
yang akan diperoleh saat proses mattojang sebesar....

A.  2detik
B. 3detik
C. 4detik
D. 0,5 detik
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SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS 1
NAMA
KELAS
1. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Gambar di atas merupakan ayunan tradisi mattojang. Getaran pada ayunan
mattojang dapat didefinisikan sebagai....

A. Gerakan berulang bolak-balik dari satu titik ke titik lainnya

B. Suatu gerakan berputar mengelilingi titik tetap

C. Gerakan linier dengan kecepatan konstan

D. Perubahan posisi secara acak dari waktu ke waktu

2. Periode pada ayunan tradisi mattojang bergantung pada....
A. Amplitudo getaran

B. Percepatan gravitasi
C. Frekuensi getaran
D. Semua jawaban benar
3. Simpangan terbesar pada proses mattojang disebut....

A. Getaran
B. Amplitudo
C. Gelombang

D. Elektromagnetik
4. Untuk mengukur periode dalam suatu getaran pada proses mattojang digunakan
rumus....
A. T=A+B
B. T=1/s
C. T=1+2+F
D. T=1/
5. Apakah perubahan frekuensi pada proses mattojang mempengaruhi periode
getaran....
A. Ya, semakin tinggi frekuensi, semakin panjang getaran
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B. Tidak, frekuensi tidak berpengaruh pada periode getaran
C. Ya, semakin tinggi frekuensi, semakin pendek periode getaran
D. Tidak, periode getaran tetap konstan terlepas dari perubahan frekuensi

Gambar di atas merupakan ayunan mattojang. Pada proses mattojang getaran
dipengaruhi oleh...

A. Tiang ayunan

B. Massa total ayunan

C. Panjang tali

D. Bahan pembuatan ayunan

. Semakin besar massa ayunan mattojang, maka semakin sulit ayunan mattojang
bergerak. Sehingga mengakibatkan frekuensi getaran ayunan akan....

A. Konstan

B. Semakin besar

C. Semakin kecil

D. Tidak berpengaruh

. Perhatikan gambar dibawabh ini!

s Y | T

Gambar yang ditandai dengan lingkaran merah merupakan tali ayunan
mattojang. Jika panjang tali ayunan mattojang diperpanjang dua kali lipat,
maka periode getaran akan....

A. Menjadi tiga kali lipat

B. Tetap

C. Setengah dari sebelumnya
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D. Berlipat dua

9. Jika panjang tali ayunan mattojang saat ini adalah panjang minimal yang
diperlukan untuk mendapatkan frekuensi getaran tertentu, kemudian Anda ingin
meningkatkan frekuensi getaran pada ayunan mattojang, maka panjang tali
harus...
A. Dikurangi menjadi setengah dari panjang minimal
B. Dikurangi menjadi sepertiga dari panjang minimal
C. Diperpanjang menjadi dua kali panjang minimal
D. Diperpanjang menjadi empat kali panjang minimal

Perhatikan gambar proses mattojang

-

di bawah ini untuk menjawab soal 10 dan 11.

10. Satu getaran pada proses mattbjag menjalani lintasan yang melalui titik....
A. a-b-c
B. b-a-b-c-b
C. b
D. d
11. Pada proses mattojang amplitudo ditunjukkan oleh jarak.....
A. Titik a
B. Titik a-c
C. Titik a-b
D. Semua benar
12. Asep menaiki ayunan pada tradisi mattojang dan dalam 1 menit Asep
melakukan 30 ayunan ( 1 menit = 60 detik ). Berapakah frekuensi ayunan
Asep....
A.0,5 Hz
B. 0,75 Hz
C.1Hz
D.15Hz
13. Pada saat tradisi mattojang ayunan bergerak dengan frekuensi sebesar 0,25 Hz
berapa jumlah ayunan mattojang tersebut dalam 12 detik...

A. 1ayunan
B. 2ayunan
C. 3ayunan
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D. 4ayunan

14. Perhatikan gambar berikut!

15.

16.

17.

Jika proses mattojang dengan pola K—»L—-M—L—K—->L—->M—L—->K—L,
maka pola ayunan berada pada huruf...

A.K—-L—->K—-L

B. M—»L—-M—K

C.K—»L—>M—L

D.L -L->M—K

Berapa estimasi waktu yang ditempuh untuk menghasilkan 30 ayunan apabila

frekuensi getaran pada proses mattojang sebesar 0,5 Hz....

A. 1 menit

B. 3 menit

C. 2 menit

D. 5 menit

Pada ayunan mattojang yang diikat dengan seutas tali hanya dapat berayun

dengan simpangan kecil. Supaya periode ayunan yang diperolen bertambah

besar, maka :

1) Ayunannya diberi simpangan awal yang besar
2) Massa benda ditingkatkan
3) Talinya diperpanjang
4) Ayunan diberikan kecepatan awal
Peryataan di atas yang benar adalah....
A.ldan4

B. 1,2 dan 3
C.3
D.2dan 3

Jika frekuensi getaran pada proses mattojang adalah 3 Hz, maka periode
getaran pada proses mattojang adalah....
A. 0,33 detik

B. 1 detik
C. 2 detik
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18.

19.

20.

D. 3 detik

Seorang siswa mengukur frekuensi dan periode getaran pada proses mattojang.
Dia menemukan bahwa ketika periode getaran bandul berkurang menjadi
setengah dari nilai semula,maka frekuensi getaran bandul akan......

A. Meningkat menjadi setengah dari nilai semula

B. Tetap sama dengan nilai semula
C. Meningkat menjadi dua kali lipat dari nilai semula
D. Meningkat menjadi empat kali lipat dari nilai semula

Apabila ayunan Mattojang diikat dengan tali 0,5 meter memiliki beban dengan
massa 0,5 kg menghasilkan frekuensi 4 Hz. Bila bebannya sekarang diikat
dengan tali yang berbeda dengan panjang 1 meter, maka yang terjadi adalah...
A. Periode ayunan mattojang bertambah

B. Periode ayunan mattojang berkurang

C. Periode ayunan mattojang tetap

D. Ayunan mattojang diam

Dalam percobaan mattojang, Anda memiliki dua ayunan dengan
panjang tali yang berbeda. Ayunan A memiliki panjang tali dua kali lebih
panjang dari pada ayunan B. Jika frekuensi getaran ayunan B adalah 2 Hz,
bagaimana frekuensi getaran ayunan A dibandingkan dengan frekuensi getaran
ayunan B......

A. Frekuensi getaran ayunan A akan menjadi setengah dari frekuensi getaran
ayunan B, karena periode ayunan A akan dua kali lebih lama

B. Frekuensi getaran ayunan A akan sama dengan frekuensi getaran ayunan B,
karena panjang tali tidak mempengaruhi frekuensi

C. Frekuensi getaran ayunan A akan menjadi dua kali frekuensi getaran ayunan
B, karena periode ayunan A akan lebih pendek.

D. Frekuensi getaran ayunan A tidak dapat dibandingkan dengan
frekuensi getaran ayunan B tanpa informasi tambahan
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SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS 2

NAMA
KELAS
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar di atas merupakan ayunan tradisi mattojang. Getaran pada ayunan
mattojang dapat didefinisikan sebagai....
A. Gerakan berulang bolak-balik dari satu titik ke titik lainnya

B. Suatu gerakan berputar mengelilingi titik tetap

C. Gerakan linier dengan kecepatan konstan

D. Perubahan posisi secara acak dari waktu ke waktu
2. Simpangan terbesar pada proses mattojang disebut....

A. Getaran
B. Amplitudo
C. Gelombang

D. Elektromagnetik

3. Periode pada ayunan tradisi mattojang bergantung pada....
A. Amplitudo getaran

B. Percepatan gravitasi
C. Frekuensi getaran
D. Semua jawaban benar
4. Apakah perubahan frekuensi pada proses mattojang mempengaruhi periode
getaran....
A. Ya, semakin tinggi frekuensi, semakin panjang getaran
B. Tidak, frekuensi tidak berpengaruh pada periode getaran
C. Ya, semakin tinggi frekuensi, semakin pendek periode getaran
D. Tidak, periode getaran tetap konstan terlepas dari perubahan frekuensi

5. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Gambar di atas merupakan ayunan mattojang. Pada proses mattojang getaran
dipengaruhi oleh...

A. Tiang ayunan

B. Massa total ayunan

C. Panjang tali

D. Bahan pembuatan ayunan

. Untuk mengukur periode dalam suatu getaran pada proses mattojang digunakan
rumus....

A. T=A+B

B. T=1/s

C. T=1+2+F

D. T=1f

. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Gambar yang ditandai dengan lingkaran merah merupakan tali ayunan
mattojang. Jika panjang tali ayunan mattojang diperpanjang dua kali lipat,
maka periode getaran akan....

A. Menjadi tiga kali lipat

B. Tetap

C. Setengah dari sebelumnya
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D. Berlipat dua

8. Semakin besar massa ayunan mattojang, maka semakin sulit ayunan mattojang
bergerak. Sehingga mengakibatkan frekuensi getaran ayunan akan....
A. Konstan
B. Semakin besar
C. Semakin kecil
D. Tidak berpengaruh

9. Jika panjang tali ayunan mattojang saat ini adalah panjang minimal yang
diperlukan untuk mendapatkan frekuensi getaran tertentu, kemudian Anda ingin
meningkatkan frekuensi getaran pada ayunan mattojang, maka panjang tali
harus...
A. Dikurangi menjadi setengah dari panjang minimal
B. Dikurangi menjadi sepertiga dari panjang minimal
C. Diperpanjang menjadi dua kali panjang minimal
D. Diperpanjang menjadi empat kali panjang minimal

Perhatikan gambar proses mattojang di bawah ini untuk menjawab soal 10 dan 11.

10. Satu getaran‘pa
A. a-b-c
B. b-a-b-c-b
C
D

da pross mattojang menjalani lintasan yang melalui titik....

b
d
11. Pada proses mattojang amplitudo ditunjukkan oleh jarak.....
Titik a
Titik a-c
Titik a-b
Semua benar

oo w>»

12. Pada saat tradisi mattojang ayunan bergerak dengan frekuensi sebesar 0,25 Hz
berapa jumlah ayunan mattojang tersebut dalam 12 detik...
A. 1ayunan
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B. 2 ayunan
C. 3ayunan

D. 4 ayunan
13. Asep menaiki ayunan pada tradisi mattojang dan dalam 1 menit Asep

melakukan 30 ayunan ( 1 menit = 60 detik ). Berapakah frekuensi ayunan

Asep....
A. 0,5Hz
B. 0,75Hz
C. 1Hz

D. 15Hz
14. Berapa estimasi waktu yang ditempuh untuk menghasilkan 30 ayunan apabila

frekuensi getaran pada proses mattojang sebesar 0,5 Hz....
A. 1 menit
B. 3 menit
C. 2 menit
D. 5 menit
15. Perhatikan gambar berikut!

Jika proses mattojang degan pola K»L—-M—L—-K—-L—-M—-L—->K—L,

maka pola ayunan berada pada huruf...
A. K—-L—-K—L
B. M—L-M—K
C. KoL->M—L
D. L - L->-M—K

16. Jika frekuensi getaran pada proses mattojang adalah 3 Hz, maka periode
getaran pada proses mattojang adalah....
A. 0,33 detik
B. 1 detik
C. 2detik

D. 3detik
17. Pada ayunan mattojang yang diikat dengan seutas tali hanya dapat berayun

dengan simpangan kecil. Supaya periode ayunan yang diperoleh bertambah

besar, maka :
1) Ayunannya diberi simpangan awal yang besar
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18.

19.

20.

2)Massa benda ditingkatkan

3) Talinya diperpanjang

4) Ayunan diberikan kecepatan awal
Peryataan di atas yang benar adalah....

A. 1dan4

B. 1,2dan3

C. 3

D. 2dan3
Seorang siswa mengukur frekuensi dan periode getaran pada proses mattojang.
Dia menemukan bahwa ketika periode getaran bandul berkurang menjadi
setengah dari nilai semula,maka frekuensi getaran bandul akan......
A. Meningkat menjadi setengah dari nilai semula

Tetap sama dengan nilai semula
Meningkat menjadi dua kali lipat dari nilai semula
Meningkat menjadi empat kali lipat dari nilai semula

O Ow

Apabila ayunan Mattojang diikat dengan tali 0,5 meter memiliki beban dengan
massa 0,5 kg menghasilkan frekuensi 4 Hz. Bila bebannya sekarang diikat
dengan tali yang berbeda dengan panjang 1 meter, maka yang terjadi adalah...
Periode ayunan mattojang bertambah
Periode ayunan mattojang berkurang
Periode ayunan mattojang tetap
Ayunan mattojang diam

Dalam percobaan mattojang, Anda memiliki dua ayunan dengan
panjang tali yang berbeda. Ayunan A memiliki panjang tali dua kali lebih
panjang dari pada ayunan B. Jika frekuensi getaran ayunan B adalah 2 Hz,
bagaimana frekuensi getaran ayunan A dibandingkan dengan frekuensi getaran
ayunan B......

COw>

A Frekuensi getaran ayunan A akan menjadi setengah dari frekuensi
getaran ayunan B, karena periode ayunan A akan dua kali lebih lama

B. Frekuensi getaran ayunan A akan sama dengan frekuensi getaran
ayunan B, karena panjang tali tidak mempengaruhi frekuensi _

C. Frekuensi getaran ayunan A akan menjadi dua kali frekuensi getaran
ayunan B, karena periode ayunan A akan lebih pendek.

D. Frekuensi getaran ayunan A tidak dapat dibandingkan dengan

frekuensi getaran ayunan B tanpa informasi tambahan.
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NAMA :OM. AP
KELAS 60

1. Gerakan bolak balik benda melahsi titik scimbangnya secara periodik discbut...
X Getaran

B, Genkan
C. Gelombang 4
D. Bunyi

»

Tokoh yang mencmukan satuan getaran adalah...
A, Albert Einstein

B. Benjamin

C. Karl Marx

B Heinrich Rudolf Hertz

3. Prinsip getaran schagian besar didasarkan pada....
A, Hukum Hooke

B. Hukum Archimedes
FHukum Gravitasi Newton \/
D. Hukum Boyle

4, Perhatikan gambar di bawah ini!

Mﬁlﬂ-:puhnmmnwdﬁum Getaran pada ayunan mattojang
%nmw&mm.munum
memr mengelilingl titk tetap

Gerakan wwmm
g‘.hﬂlpoﬂw:nlnkdmwiﬂlhmhl

SKJumiah ayunan pr deie w

[Nl uniuk saly

g

B. Newtan
R v

IQVWWHWmMymgh«Ndm...,
B €
15. Dalam matto); liudo getaran mengacu pada. ...
hl':::-—bf:::mm ; ’
'B. Besaran gaya gravicasi pada ayunan v
ﬁhﬂmﬁnwwuhm
D Kekuatan gosckan udara

F"“ﬂ‘hwmmmmmmdl

17, Bagaimana cara mengukur amplinudo suatu getarsn pada proses mai
#Daum ""::WFJ.‘:'];:. wetaran per detik .
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18, Difinisi yang berar terku simpangan pada proses matiojang dalsh
¥ Jarak antara benda yang bergetar dengan aris scarsh
B Jmumnnl:hmdudmujwlcupm
. Jarak ancara benda dengan lintasan bemda x
D. Jarak antara benda bergetar dengan titik setimbang
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SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS 1

< tior peko
VAL, T

NAMA
KELAS

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar di atas merupakan ayunan tradisi mattojang. Getaran pada ayunan martofang
dapat didefinisikan schagai....
“¥. Gerakan berulang bolak-balik dari satu titik ke titik lamnya
B. Suatu gerakan berputar mengelilingi titik tetap
€. Gerakan linier dengan kecepatan konstan 57
D. Perubahan posisi secara acak dari waktu ke wakiu

2 Wsm‘hmmmmanqmg bergantung pada. ..

v

f Frekuensi getaran
D. Semua jawaban benar

3. Simpangan terbesar pada proses martojang disebut....
A. Getaran
4. Amplitudo
C. Gelombang ~
D. Elcktromagnetik

4. Untuk mengukur periode dalam suatu getaran pada proscs matfojang digunakan
rumns._
AL T=A+B
B. T=1Ws
. T 12%F
T=ur

D. Diperpanjang mcnjadi empat kali panjang
Perhatikan gambar proscs mattojang di bawah ini untuk menjawab sosl 10 dan 11,

~.

N

oleh jarak ...

12. Asep menaiki ayunan pada tradisi manojang dan dalam 1 menic Asep melakukan 30
ayunan ( 1 menit ~ 60 detik ). Berapakah frekuensi ayunan Asep ..

A. 0.5 Hz
74
13 Pada saat

B. 075 Hz

> | Hz

D. L5 Hz

dengan

mmwgum-muaax

A1 ayunan

B. 2 ayunan \/
L 3 Eig i

3 ayunan
mn \ul!\ﬂv-l kc‘.h

. 4 ayunan

s.

6.

Apakab perubahan frekucnsi pada proses mattojang mempenganhi poriode gecaran,.
AL Ya, semakin tingg: frekuensi, sermakin panjang getaran
B. Tidak. frekuensi tdak berpengaruh pada periode getaran ~
7;(. Y, semakin tinges frekuensi, semakin pendek perinde getaran
Tidak, perinde getaran tetap konstan teriepas dari perubahan frekuensi

Ferhatikan gambar di bawah ini!

Pada proses getaran

¥ Panjang tali
D. Bakan ayunan

Semakin besar massa ayunan matfojeng, maka semakin sulit ayunan maetojerg

bergerak. Schingsa mengakibatkan frekuensi getaran ayunan akan...

el

A Konstan

B. Semakin besar

& Semakin keeil

D. Tidak berpengarub
Perbsatikan gambar dibawah ini!

Gambar yang ditandai dengan

Jika panjang tali ayunan marrojany dq!a]nnpng dua kali §
etaran akan.

A w@hb“

. s-—hmm 7=

cali ayunan
ipat, maka periode

L—K—+L, maka

|

i
;
j

D ~ = Tipae clamrs ilms sesnaals
1o al s Tali OS5 .’
DS e 4 Fix Baika H PR ———
1
= B. Pcriodc ;- -
. Periodc 2
. Asn 2 &

2o, Dalam > 2 At rals o
[ > -~ [ 5 enii duan lcx-h lebih panjang dars pada ayeoan 3o
Filca i airrsans Grokucnsi Sotasam ayaman S

~_ i o aalczaan dar: = EeTamemr

asunan B, karcens persode avunan A akan dua kel icbeh Eamms

Frokucns: motasass A alcan 3 motmran ayunan B

karena panjans tali tidak e i —~
<: P = A sicoas 3 Sun kals frckwensi motarmn sy

=B, - e A akcan lobaly m
> Frokucns: sctasan A Tidakc i Sempan frokucmss

= = Intormaasi tarnbalan.
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S
SOAL PILIHAN GANDA SIKLUS 2 9 0
NAMA (K= ya
A

1. Perhatikan gambar di bawah inif

KELAS

Gambar di atus merupakin ayunan tradisi mattojang. Getaran pada syunan maffojang
dapat didefinisikan scbagai. ..
Gierakan berulang bolak-balik dari satu titik ke titik lainaya
B. Suatu gerakan berputar mengelilingi titik tetap
C. Gerakan linier dengan kecepatan konstan
D. Perubshan posisi secara acak dari waktu ke waktu

I

L]

Simpangan terbesar pada proses mariofang disebut .
Getaran >
75 Amplicudo
C. Gelombang Ll
D. Elektromagnetik

Periode pada ayunan tradisi mattojang bergantung pads....
A. Amplitudo getaran
B. Perccpatan gravitasi
S Frekuensi getaran
1. Semua jawaban benar

L

4. Apakah fickucnsi pada proscs
A. Ya, semakin tinggi frekucnsi, semakin panjang getaran
. Tidak, frekuensi tidak berpengarub pada periode getaran
C. Ya, semakin tinggi frekuensi, semakin pendek periode getaran
Tidak, periode getaran tetap konstan terkepas dari perubahan frekuensi
§. Scowkin besar mmssa ayunan matojamg, make semakin sulit syunan marojang
i getaran ayunan akan

A. Konstan

B._ Semakin besar
Semakin kecil

D. Tidak

N

9. Jika panjang tali ayunen martojans saat ini adalah panjans minimal yang dipeciukan
untukx mendapatkan frekucnsi gotaran tertentu, kemudian Anda ingin meninekathan

panjang minimal
. Diperpanjang menjadi empat kali panjang minimal
mbar proscs di bawah ini untuk menjawab soal 10 dan 11

~

11. Pada proses

olch jarak....
A

3 Tiik a-c

© Tisik a-b

[ Sermea benar

~

12, Pada saat tradisi mattojans ayuanan bergerak
Jumiah ayunan satrafans terscbat datam 12
A 1 ayunan

E_—

dengan frekuensi sebesar 0,25 Hz becapa
detik...

B. 2 ayunan

Perhatikan gambar di bawah mni!

Gamber di wtis mcmpak:m ayunan mattojang. Pada proscs matiojang gotaran
dipengaruhi olch..

A. Tiang ayunan

B. Massa total ayunan ~
& Panjang tali
D. Bahan pembuatan ayunan

Untuk mengukur periode dalam sustu getaran pada proses matiojang digunakan
s
AL T~ A+B
B. T=1s 7<
T=142+F
D. T~ Uf

Perhatikan gambar dibawah wi!

Gumbar yang ditandai dengan @l ayu
Ibmaunnm-mmhhilbmmn:h periode
C.Swhtim

sg#”
PR Berlipat dua

13, Asep menaiki ayunan pada tradisi manrojans dan dalam § menit Ascp melskakan 30
ayunan { | meni — 60 detik ). Berapakah frekuensi ayunan Ascp.

s e
A

schesar O SHz

© 2 menat ~

15, Perhatican gumbar beriku!

-ﬁ-- Pola Kol —sM—l—=K—L—M LK1, muka

D 3 detik
17, Pada syuman murojans  yang dikal dongan seutas tali hanya

dapat beruyun dengar
simpangan kesil. Supaya porivde ayunan vang diperolel bestambah beser, maka
1) Ayumanaya diberi simpangan awal yang besas
2) Massa benda ditingkatkan
3) Talimys deperpanjans
diberikan kecopatan awal
Poryatumn & atias yang beaar adalah

3 ayunan 24an3
. 4 avunan
I 5. Scoormmp siswn rocmgukosr Sokocns: dac periods gotaron pads peosos maorfosoarnr.
ax Dabovs kotika periode sctaran Banefal berkourang rocniods scroogab dars
i laE sermasa crakos Fohoomst cotaron Bandal slomm.
AL Dlcoungicat meenjads sctomgat d-n adai sconals
B Totap == d afzs —
P e e e N — - S
== Ikali lipar dars -ﬁhi scamala
19 Asabak ,e : <. =l OS5 ol -
oS kg =i % H=. Bila
Borboda d 1 g 1
FPorsode re b
)g T R —— A e
©  Porsods ayunan erarrosans tetap
D As
2O Daskasrs e - toali wamesss

Berlreda A -~

e g Ietan p;n_...ng Aars p_da Svareae 5832

Fidca frokoucsisi motarasy sy B 3 S

" 5 sctaran ay
P

A akam mcnjadi scien,

S5 grosarsass saearsese A

Gari Trokonsi Sotaran

ayunan B. karcna poersode aywunam A akan dua kals lobas lama

Frokucmsa

=EcTtarasy
ksrcna panjane tals tadalk

i mccarnrs

mcnjadi dus kali fFolusonsi sefarnm syarmn
B karcra porio<dc asunan g p-eod

ayuoan A akan same dooman Frolkucnsi motaren wyunan 5.
i

N

=
<
D. F
=<

Ctavans » A sadalk
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Lampiran 6 Rekapitulasi Nilai Peserta Didik

FATA-FATA TIDAE TUNTAS

65.52%

XLI

KKM=T0
o MNAMA PRASIELUS | RETERAKNGAN | SIKLUS 1 | KETERANGAN | SIELUS Z | EETERANGAN
1 ALIFIYYAH HUR AZIZAH an TIDWAK TUNTAS T TUNTAS 50 TUNTAS
2 ELYA ADHELIA SIREGAR 55 TIDEK TUNTAS 75 TUNTAS 23 TUNTAS
3 EMGERIA ME] INDWMI 13 TIDWAK TUNTAS 20 TUNTAS 50 TUNTAS
4 ARHAM am TIDAK TUNTAS £l TIDAE TUNTAS ES TIDAK TUNTAS
5 ASTY AYL PRATIWI SLSSIANTOD 50 TIDHAK TUNTAS sl TIDAE TUNTAS a0 TUNTAS
B AZIZAH 25 TIDHAK TUNTAS &0 TIDAE TUNTAS = TUNTAS
7 EEHITA o TUNTAS T TUNTAS a0 TUNTAS
2 FADHLULLA ALl EARIALVARDI 45 TIDHAK TUNTAS &0 TIDAE TUNTAS = TUNTAS
3 FADILLAH DWW AHMAD by e} TUNTAS &5 TUNTAS 855 TUNTAS
1o FILZAH ANAYA 35 TIDHAK TUNTAS 65 TIDAE TUNTAS a0 TUNTAS
11 IRSAN T TUNTAS T TUNTAS 5= TUNTAS
12 IRYANDI SAMEBOLANG] 20 TIDAK TUNTAS 50 TIDAE TUNTAS BES TIDAK TUNTAS
13 KEYLAZAHRA ACILA 5 TUNTAS 85 TUNTAS a5 TUNTAS
11 KEYSTA BS TIDEK TUNTAS a0 TUNTAS L (1] TUNTAS
15 FAHARANI 55 TIDEK TUNTAS o TUNTAS as TUNTAS
1E KAYEA PRATAME o TUNTAS 85 TUNTAS 1oa TUNTAS
17 FAIFTA SAYILA 13 TIDHAK TUNTAS 20 TUNTAS a0 TUNTAS
13 BUHAMIAD FIKRI 13 TIDWAK TUNTAS T5 TUNTAS 5= TUNTAS
15 FAUHAMMAD DAFFA i TUNTAS T5 TUNTAS 5= TUNTAS
il MMUHAMMED DZAK] i el TUNTAS a5 TUNTAS 5= TUNTAS
a1 FALUHAMMAD B RAM an TIDWAK TUNTAS 85 TIDAE TUNTAS az TUNTAS
21 FMUHARMAD FACMAT MUHARRAR i el TUNTAS T TUNTAS az TUNTAS
23 MUHAMMAD RAYHAN BO TIDHAK TUNTAS 50 TIDAE TUNTAS 50 TUNTAS
24 MUR EFIFA 35 TIDNAK TUNTAS 20 TUNTAS = TUNTAS
Fi} MUE a7=AH BO TIDHAK TUNTAS &5 TUNTAS 50 TUNTAS
2E HURLL HIDAYAH 75 TUNTAS 85 TUNTAS L ] TUNTAS
T FLUTRI ADELIA 55 TIDHAK TUNTAS T TUNTAS as TUNTAS
28 SAFA RAMADHANI a0 TIDEE TUNTAS 75 TUNTAS L (1] TUNTAS
i HAURA ZAHRA ACILAH o TUNTAS O TUNTAS a5 TUNTAS
JUBLAH 1610 2480
=l




Lampiran 7 Lembar Observasi Aktifitas Peserta Didik

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Sekolah SMPN 9 Parepare
Kelas/semester vz
Materi pokok Getaran
) Peserta didik bersama dengan guru meriview
Pertemuan Pertama wateri yung dibahas sebelumnya v
Lembar i di isi olch pengamat pada saat proses pembelajaran, berilah tand
chechlist & pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda: Peserta didik membahas hasi latihan v
e Menghoomnikasikan
ARk yhng wiuvt] Tidak Peserta didik mencar informasi tau sumber
Kegiatan | Pendaduduan beljar lainnya untuk mengembangkan
vl Peseria didik menjawab salam dari gora pengetaluannya mengenii pembelajaran v
: b berbasis kearifan lokal pada materi getarsn
Peserta didik menyiapkan diri untuk mengikuti Kegiatan | Perutip B —
kegiatan pembekajaran v akhir
Peserta didik memberikan respon terhadap T Peserta didik menjawab pertanyaan dari gur v
e hatik: i
Peserta didik memperhatikan materi yang = -
i s o :uwu &di menyimpulkan maten yang telah "
Peserta didik termotivas serta membangkitkan =
gairah dan wawasan pada materi getaran ~— Peserta ddik semangat uituk belaju v
Kegiatan | Mengamati Peserta didik menjawab salsm o
- Peserta didik memperhatikan gurt menyajikan
materi ==
Peserta didik mempelajari dan mengamati mater
getaran dengan :uun-hn video berbasis &7
Fearifam lokal jang " |
Peserta didik bertanya mengenai materi getaran Purcpare, 28 Agustus 2024
yang disampaikan 7
| Mengeksplorasi
Peserta didik membentuk kelompok scbanyak 4-
5 orang e
Peserta didik menernima LKPD =
Peserta didik mengerjakan LKPD o MM
Mengasosiasi
Peserta didik menyampaikan hasil diskusinyas
didepan kelas ~
Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Sekolah i SMPN 9 Parcpar
S Peserta didik bersama dengan gurs merivicw :
Kclas'semester. T VIL2 materi yang dibahas sebelumnya s
Materi pokok : Getaran Peserta didik membahas hasil lathan >
Pertemuan © Kedaa Menghomunikasikar o
Lewbar ini di i oleh pengamat pada saat proses pembelaarzn. berilah tanda Peserta didik mencari informasi atau sumber
chechlist 8 pada kok dengan anda: belajor Imnmn untuk mtngnmhlnuknn ‘/
Keterlaksanaan mengenai pembelsj
Aspek vang diamati v Fidak halms kearifan Jokal materi getaran
=8 Kegiatan | Penutup |
Kegiatan | & akhir -
=3l e Qi monjiwab soiam dar gars = Teeett8 cidik menjawab pertanyoan darl SRS IRES
Peserta didik Ssphkan din untuk mengikuts Pesertu didik menyimpulkan materi telah |
hq;n-pun::l;;ﬂn A= oelatari e iy N |
Peseria didix memberikan respan techadap <z Peserta didik semangat untuk belajar o
| pevtanynan guru ﬁ
Peseria didik memperbatian maten yung Peserta didik menjawab salam P
disampaikan ~
Pewerta dadik cormotivasi serta membangkikan
gairah dan wawasan pads muteri getaran v Ly
| Kegiatan | Mengamati
] | Peneria dadik rremperhatikan gur menyaikan 1 Purepare, o9 Aguskus 2024
materi i v
Pescria dadix mempclajar dan mengarmat maten
.nlandn— w—hn video berbasis o
ﬁ mateni getaran
;L
v\lras\rk_!pl(w.ﬂ S.Pd, M.Pd
Peseria didik membentuk kelompok scbanyak $-
S onng Bl
Peserta didik menerima LKPD =
Pescrta didik mengerakan LKPD =
| Mengasasiasi
Pescria didik menyarpaikan hasil diskusinya
didepan kelas ~
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Peserta didik b I
Sckolah SMPN 9 Parepare matert ylngkdibalus ggt'f:;ﬂm v ]
d |
Kelag/semest, vina .
i Peserta didik membahas hasil latihan I &7 J
Materi pokok Getaran
Mengkomunikasikan “
Pertermian : Pertama - T
Peserta didik mencar informasi alau sumber |
Lembas ini di isi olch pengamat pada sant proses pembelajsran, berilah tanda belajar lainnya untuk mengembangkin \/
chechlist @ pada kolom yang sesusi dengan pengamatan anda. pengetahuannys mengenai pembelajaran |
K berbasis kearifan lokal pada msteri getaran
Aspek yang diamati [_VTTT_MIk_ Keg.im Penutup
Kegiatan | Pendahuluin Pescrta didik menjawab pertanyaan dari gurd v '
awal — =
Pescrta didik menjawab salam dari gurs [ | e Gidik menyimpilkan matcri yang telah R
Peserta didik menyiapkan dirt untuk mengikuti _dr' e
Loghitin pembetsjarsin o Peserta didik semangat untuk belajar v
Peserta didik memberikan respon terhadap S
| pertanysan guru . S Peserta didik menjawab salm
Pesenta didik memperhatsan maten yang _
disampaikan v
Pesertu didik termotivasi serta membangkitkan
gairah dan wawasan pada materi getaran i
Kegiatan
inti
Peserta didik meumbenruk kchompok scbanyak 4-
Sarang N
Peserta ta didik meocrima LKPD ~
e i v an TKPD =
Peserta didik menyampatkan hasil diskusinys Y
didepan kelas
Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Scikoluk < SMPN 9 P,
B 7 ' . b Peserta didi bersama depgun gun: meriview . j
Kelas'semester s VIN2 materi yung dibahas sebelumnya ~
Materi pokok * Getaran Peserta didik membahes Basil latihan v |
Pertemuan + Kedua | Mengiominikasikan
Peserta didik mencasi informas atan sumber [
Lebur ini di 8 olch pengamat pada saat pembelsjaran, berilah tanda >3 N o= |
chechlist & pada kolom yang scwia derpan e atin aie) ! P e inny vtk mengertmighart o
K - berbasis kearifan lokal pada materi getamn_ |
Aspek yang diamati Va Tidak m‘ﬂlﬂu | Penuti ]
2 = | Fomddahdi Peserta didik menjawab pcnm_\und.wlm e
awal P eentt Gl mcnjwab salam dari gurs = Peserta didlk menyimpulkan mater yAng telh |
| Peserta didii e bpha T it | Feseris OIIK sormmrgat ol B 1.\-,/
Peserta didik momierikan respon terbadap _ Peseria didik meajawab salam =
v :
w&w:-m'mmmkm A Parepare, 0 Septamber 2024
Kegasan | Mengamasi
int — -
Peserta didik mempe mengamats materi i
kearifun lokal “Maltajang
Peserta didik bertanya mengensi maten getaran
vang disampaikan ~
Mengekspiorasi
Pescria didik membentuk kelompok sebanyak 4-
3 orang ] e
Peserta didik menerima LRPD =
Peserta dadik mengerjakan LKPD =
Mengasosiasi
Peserta didik menyampaikan hasl diskusmya
didepan kelas l o l
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Lampiran 8 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar Ob Gury  memberikan  kescmpatan  kepads | |
Sckolah SMPN 9 Parcpare masing-masing  kelompok  untuk  hasil | (-
Ketuac <TIE diskusinya didepan kelas | —
——— S Guru bersania dengan peserta didik meriview |
Maters pakok : Gesarun maieri yang dibahas sebelumnn, —
Guru membahas hasil bersama dengan peserta
Pertemuan - Pertama didik o pe ~ =\l
Lembar ini di isi olch pengamat pada sast proses pembelajaran, berilah tanda ¥ Kan ¢ vy Taxtaiass Tmpatian) —
chechlist B pada kolom yang sexuai dengan pengarmatan ands 5 o e OO g
| Keterluksanaun | informasi atau sumber brh{m lainnys untuk | -
Aspek yang dinmaci }7 s | bangh peng 12
Regiatan | Pendahi Xa: | mawe pembelsjaran berbasis kearifan lokal pads
— Lo S = materi getaran -1
Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan Kegistan | Pemutup ]
B3k bergos bereaina el At Guni menmisn Kembal pemahaman peserta |
Guru didik dongan cara memderikan POrtAnyRAn |~
kerapean serta kesinpan pescrta didik ol kepada peserta didii terkait mater yang telab
Guru  mengsjukan  portanysan  terkuit dipctajari : Ea—
pelgjaran  schelumnya  scbelum  memulai | - Guru  membimbing pesera dadik
& menyimpulkan materi yang telsh dipelajari ~
s
tentang hagaimana getaran dalam kehidupan . ]
seh:n-.hm e b Guru ;\f@mcnlmn apresizsi dan semangat |
Apresiasic gurn  memotivasi pesertadidik wntakebelajer ==
dengan akan gairah dan M Guru dun_pescrin (idik_memutug kvgﬁ:
peserta didik petaran | ey e
24 ‘mengakhini pssscmzan dengan ucapan salam
Ay Guru menyajikan materi featang getaran = -
Guru  menjclaskan  matern  getaran
menggunakan video berhasis kearifan fokal | - Parepare, 28 Agustus 2024
Pesertn dadik diberikan  kesempatan  untuk - Obsevgr
bertanya metgcnai maters yarg disampaikan |~~~
< Tatiian i)
Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok schatyuk 4-5 orang o Spdimprd
Guni memberikan LKPD pads peseeta didik
~
Guri membimbing peserta didik mengerjakan
LKPD ~
G prmpr————

Lembar Obscrvasi Keterlaksanaan Pembelajaran =
uru —
Sekolah - SMPN 9 Parcpare m memberikan — kesen TR
) diskusinys dipagCOTPOk  imiuk  hasil ||\
Kelas/semester LV 'ﬁ—m‘s lkgx
Maten pokok - Getaran % u&mm -
(& =. Sebelumya
Pertemuan - Kedua didik basil bernams dengan pesoria =
Lembar imi di isi olch pengamat pada saat proscs pembelajuran, beriloh tanda Mo Iz s e I
chechlist B pada kolom yang scsuai dengan pengamatan anda: Gora LTy
o Meminta peserta didik untuk mencan
Keterlaksanasn formas: atan sumber belajar lasmnyw untuk
Aspek yang dismari Va Tidak atghe: i .
Keguan | Pendahuiug e m‘ ""'7 jaran berbusis kearifan lokal pada
sl Gura memuia) kegiatan pembelajaran deagin | :‘?lm Penutip
salam dan mengmak peserta | oo ol e
didik berdon bersaima o Guru meninjan kembali pemanaman peseria
[ menyape.  memerkes Keladian | didik dengan cora membenkan pertanysan
| kerapian scrtu Kesiapan pescria didik kepada peserta dulik terkait maters yang telsh |
Gure  mengwukan  pertanyaan  Lerkait ari
pelgjaran  sebelumnya  sebelum  memalai | Guru membimbing pescria
¢ menyis 1 i
— — ienyimpulkan materi yang tefah dipefajari ~
tentang bagaimana petaran dadam kehidupan |~
_ dan Va
“Apresiosi: guru_memotivasi peseria didik untuk belajar B
dengan i gairah dan -~ Guru dan peserta dadik menutup kegiatan
ta i sy pembelajaran dengan membaca hamdatsh dan | "
Kegistan mengakhin pertemuan dengan ucapan salam:
.. Guru ienya)ikan maten tertang getaran = - |
Gurg meajelaskan materi gctaran
menggunakan video berbasis keasifan lokal |\~ Parepare, 20 Aqustus 2024
Peserta dulik diberikan Kesempatan  unoik .
bertanya mengena mten yang disampaikan ~
Me « lasiham
“Guramembagi peserta didik ke dalam |
kelompok scbanyak 4-5 orang. S P, M P
~
Guru pescrta didik
LKPD Ll
A  ( mengecek e mgpan balik)
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran v T oy
Sckolah : SMPN 9 Parcpare masing-masing kelompok  uatuk  hasil
o diskuginys didepan kelas 3
Kelas/semester SV Gteru bersama dengan peserta didik menview s
Materi pokok - Getarun maters yuny dibahas YA
Gura membahas hasil bersams dengan peserta
Periemuan : Pertarma didik il
Lembar @i di isi olch pengamat pada ssal proses pembelsjaran, berilah fands | Menghomunibasikar ( memherikan Jarihan lagutan)
chechlist 8 pada kolom yang sesuas dengan peagamatan anda: Guru meminta peserta didik untuk  mencar |
ey ey | informasi atau sumber belajor lainnyas untuk \/
e % Va_ | Tidak | pembelsjaran berbasis kearifan fokal - padu
Kegiatan Pendakuluan matert getaran
ol Guri memlai kegiatan pembeisjaran dengan Kegiatan | Penunup
mengucapkan salam dan mengajok peserta | akhir Gre wealajes koobalh i ‘ —
f;:: benfoa didik dengan cara nmbmhnlpauaynm
Kkerapian serta kesiapan peserta didik S :qm:l pescrta didik terkait materi yang telah sl
Guru  mengajuka tanyaan  terkait Ldipelajant -
pelajaran sebenmnn"y. p;lxﬁ-n memalai | " Guaru memmmbing  pescrta didik
<l menyimpulkan rater yang telah dipelajari s
Gura pentingny 3
rea gy ’ i i Gura memberikan apresiss: dan seasngat |
memo peserta dadik untuk belsjar
Aptmm“m :‘.f,:,. dan wawasan | " TGunu danpescrea &k _meoatup kegistan
peserta didk i getaran dengan dalah dan o
5 ,A 3 _1 Whﬂpmmmdzwmuupanulum
- Guru menywjikan mater (ensang getaran N
Guns menjelaskan matert getaran
menggunakan video berhasis kearifan Jokal | | Parepare, o1y Sep 2024
“Adatt ey
Puemmk _diberikan ’k::qam umtuk . \ Obseve
kelompok scbanyak 4-5 crang 'spd. N ps
K LKPD dulsk
G o ez
Guru imbang poserta dachik
LKPD ~
“Mengasasiasi ( mengeoek pemahiaman dan wonpan baliky
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelsjaran
Sekolah : SMPN 9 Parepare Gure  memberikan  kesempatan  kepadi /
s Xelom, untuk  hasil
Kelas/semester: VI duwm didepan kefas sl .
3 Guri bersamis denyn pescrts didik mesiview
Materi pokok : Getaran o gl \/ )
Pertermsan - Kedus S:v: membahas hasil bersema dengan pesert /
anbtiﬂjﬁ.oﬂ:mmnph-ﬁmp:ﬂxhjumbmhhmﬂa MenghomuniRasiimn {memberiion Taihis Kaputin) —
hechlist B pada kolom: sesuai dengan pengamatan anda:
kel e Gury meninta peserta didik untuk mencart
Ketertaksanaan informsi stan sumber belajar lainnya untuk
Aspek yang diamati Ya Tidak mgcmha_ ngkan  pengetabivan el h:w‘/
Kegunan | Pendahuluan pllhcln:::nm berbusis kearifan pada
Al Guru memuka kegiatan pembekyjarun deogin an | Penutup
mengucapkan salam dan k peserta 4 i
didik berdon bersama 755 ] akhir Guru mwninjus kembali pemahaman peserta |
Gura nuynpn memenksa  kehadiran, didk denpan cara memberikan z
didik . kepada peserta didik terka materi yang telah v/
Guru mjuk-n pertanysan  terkait | dipefajart S
m sebelumnya  sebelum  memulai \/ Guru membimbing  peserta didik
i menyimpulkan materi yang telab dipelajari "
Guru meny pentings igelatr g
= & G, e e o |
Apresiasi: guru memotivasi pescrtit didik 3 # 4
dengan membangkitkan gasrah daa wawasan | pescrin didik menutup Kegiatan
pembelajaran dengan membaca hamdalah dan v
Kegiatan | Mengamali (mempreveniasiban pengetahuan) m-wldﬂpnu-nd_nu—nuln
Wi Guru menyajiken mteri tentang getaran o~
Garu memclaskan  malenn  getaran
menggunakan video berbasis kearifan lokal |\~ Parepare. 05 Septembev2024
Peserta didik diberikan kesempatan  umuk Obsever
[ bertanya mengersi materi yung disampaikan v
gckplaravi { mewberikan Latihan o
Guru membagi peserta didik ke dalam
Kelompok schunyak 4-3 orang e Spd MPd
G memberikan LKPD paila pescrta didik e
Gurys membimbing peseeta dudik mengeryakan
LKPD v
engarosias { mengeceh pemahansan dan uwpan balik)
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Lampiran 9 Lembar Validasi Isi
FORMAT VALIDITAS IS1

PETUNJUK PENILAIAN
< Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dan saran terhadap relevansik
indikator.
< Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 8 untuk setiap pernyataan berdasarkan penilaian Bapak/Tbu.
Adapun kriteria penilaian adalah
4 = Jika butir instrumen i/sangat relevan dengan indikator

butir instrumen dengan

3 = Jika butir instrumen sesuai/ relevan dengan indikator
2 = Jika butir instrumen tidak sesuai/tidak relevan dengan indikator

1 = Jika butir instrumen sangat tidak i/sangat tidak relevan dengan indikator
T Skor Penilaian
No Aspek Penilaian Indikator
1 2 3 4
1. Sesuai format Kurikulum 2013 berkarakter ~
2. Ketey penjab dari k P i Inti ke |
kompetensi dasar S | =
! Format RPP 3. Kejelasan rumusan indikator | <~
- e T 1
4. :m.hl:at_o; dxdl:‘ 1) \/i
S 3 i juan pembelaj dengan tingkat = 1
kognitif didik il I
2 Materi (isi) yang 6. Sistematika penulisan kompetensi dasar dan ] <A
disajikan indicator |
- - |
7. Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran N~
8. Menggunakan bahasa Indonesia yang baku \/
3 | Bahasa
9. Bah vang digunakan } ikatif’ \/i
o Wakmu 10. Kesesuaiana lokasi waktu yang digunakan |
11. Menguraikan dengan lengkap setiap bagian
Kegiatan Pembelajaran (Pendahuluan, Inti, dan e
s Penutup)
Metode sajian
12. Menguraikan dengan sistematis langkah-langkah
pembclq;mn Direct Instruction dalam kegiatan \/
inti
Saran perbaikan:
Penilaian Umum
Berilah lingkaran huruf yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
(_ZjDap.t digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan dan masih periu konsultasi
Parepare,. 29, .. Qub 2024

Validator,

XLVI



PETUNJUK PENILAIAN

FORMAT VALIDITAS ISI

< Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dan saran terhadap relevansi‘kesesunian butir instrumen dengan

indikator.

< Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 8 untuk sctiap pernyataan berdasarkan penilaian Bapak/Tbu.
Adapun kriteria penilaian adalah

4 « Jika butir instrumen sangat scsumlsnngal relevan dengan indikator

3 = Jika butir instrumen

i/ relevan dengan indikator

2 = Jika butir instrumen tidak sesuai/tidak rclc.'\'an dengan indikator

= Jika butir instrumen

gat tidak tidak relevan dengan indikator

No Aspek Penilaian

Indikator

Skor Penilaian

2 3 4

Format RPP

1. Sesuai format Kurikulum 2013 berkarakter

v

2. Ketepatan penjat dari komp i Inti ke
___kompetensi dasar

¥

3. Kejelasan rumusan indikator

4.lndikmordilt bangkan jadi tuj

o K i belay dengan tingkar
Ewkcmbangun kukmuf pucrlu dld{k

-
v

t

Materi (isi) yang

6. Sistematika penulisan kompetensi dasar dan
indicator

7. Kesesuaian Konsep dengan tujuan pembelajaran

8. Menggunakan bahasa Indonesia yvang baku

9. Bahasa yvang digunakan komunikatif

10. Kesesuaiana lokasi waktu yang digunakan

Metode sajian

11. Menguraikan dengan lengkap setiap bagian
Kegiatan Pembelajaran (Pendahuluan, Inti, dan
Penutup)

12. Menguraikan dengan sistematis langkah-langkah
pembelajaran Direct Instruction dalam kegiatan
inti

Saran perbaikan:

Penilaian Umum

Berilah lingkaran huruf yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu
1. Dapat digunakan dengan 1anpa revisi

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil

3. Dapat digunakan dengan revisi besar

4. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Parcpare. \Y4 Adquskus 2024

Validator,

Fajrivani, M.Si

NIP,

XLVII
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Lampiran 10 Lembar Validasi LKPD

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFPD)

A. Petunjuk Penilaian
Mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan:

1. Penilai d inj beberapa aspek dan saran-saran untuk merevisi LKPD untuk melihat kinerja peserta
didik.
2. Penilai dengan inj beberapa aspek o memberikan tanda ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai

dengan penilaian Bapak/Ibu. Kriteria penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat kurang

2 = Kurang

3 = Baik

4 = Sangat baik

3. Unwk saran-saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung
lisk va pada kol saran yang telah disediakan,
Terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian secara obycktif |

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

menulisk Y

pada

vang perlu direvisi. atau

No Aspek yang dinilai

T ] 2] 3

1

Skor Nilai

: S F

1. Petunjuk pengunaan

K 1

Taolai

2.

¥ LKPD (Identitas, indikator p

pembelajaran)
3, jelasan bentuk dan ukuran gambar

4. Daya iarik tampilan LKPD ( Baras ruang dan lay our)

2. | 1si LKPD

& o 12

1. Kesesuaian

i dengan cay dan kurikulum K-13

L u

2. K
mattojang

k dan i

P

vang diintegrasikan pada tradisi

3. Kesesuaian urutan materi yang dijabarkan

l 4. K evaluasi LKPD yang diintegrasikan dengan tradisi matiojang
_Taia bahasa

1. Pengm bahasa yvang

| i dengan EYD
i 2. Bshasa yang digunal

dah dipah
-1

dan per rgan peserta didik usia SMP

=

i dengan tingkat pendidikan

| 3. Pengm kalimat yang cfektif

Saran :

C. Penilaian Umum

Berilah lingkaran pada ka vang i d
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil

3. Dapat digunakan dengan revisi besar

4. Bel dapat dig: it dan masih perlu konsultasi

penilaian Bapak/1bu

XLV
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Validator

\ M.Pd
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Petunjuk Penilaian
Mohon kiranya Bapak/Tbu dapat memberikan:

1. Penilaian deng: beberapa aspck dan saran-saran untuk merevisi LKPD untuk melihat kineria peserta
didik.
2. Penilai d inj beberapa aspek deng: berikan tanda ceklis (V) pada kolom nilai yang scsuai

dengan penilaian Bapak/Ibu. Kriteria penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Baik

4 = Sangat baik

3. Untuk saran-saran revisi, Bapak/lbu dapat langsung menulisk ya pada naskah yang perlu direvisi, atau

menuliskannya pada kolom saran yvang telah disediakan,
Terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian sccara obyektif |

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

i ) Skor Nilai |
No Aspek yvang dinilai ‘“#4 1
) B% Format LKPD
| 1. Petunjuk pengunaan s L T T oA 7}
2. Komp komp LKPD (Identitas, indikator pembelajaran dan tujuan |
pembelajaran) [
3. Kejelasan bentuk dan ukuran pambar g v
A= 4. Daya tarik tampilan LKPD ( Baras ruang dan lay out) A
2. | Isi LKPD |
1. Kesesuaian i dengan capaian pembelajaran dan kurikul K-13 A
2. Kesesuaian ¥ p dan i wvang diintegrasikan pada tradisi
mattojang ~
3. K ian urutan materi yang dijabarkan s |
4. K i 1 i LKPD yang diintegrasikan dengan tradisi mattojang .
' 3. | Tata babasa .
| 1. Pengg bahasa yang i dengan EYD v
2. Bahasa yang digunak dah dipahami i dengan tingkat pendidikan
dan perkembangan peserta didik usia SMP |
I\l 3. Penggunaan kalimat yang efektif v |
Saran :

C. Penilaian Umum
Berilah lingkaran pada angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Thu
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Parepare, (Y Aguskus 2024
Validator
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Lampiran 11 Lembar Validasi Kartu Soal

Penilaian Umum
Berilah lingkaran huruf yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
é))apat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Parepare,.... 2. Jull.......... 2024

Validator,

i, M.Pd
NIDN, 2028039401

Penilaian Umum
Berilah lingkaran huruf yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
1. Dapat digunakan dengan tanpa revisi
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Parepare, W RAaustug 2024
Validator,
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Liwiran 13 Surat Permohonan lzin Pelaksanaan Penelitian

2> KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
M INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
ISR ——— se—1 15 FLRS T B R

PO fox 909 Parnpare 9110, website - www Janpare ac. o emad. mal i@npare acid

Nomor B 242 INTTARLOLPP. D0 BRI 024 14 Agustus 2024
Sdat Baaso

Lampean : -

Mal Fermohonan i7m Pelaksanaan Peneltian

Yth Walikots Pacepare
Cq.kepals Doas Pensnaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pints
o

KOTA PAREPARSE
Assatamu Alatkum Wr. Wb,
Dengan ini daampaikan bahwa mahasisws Irstiut Agams idam Negert Parsoars
Nama ! WIKA
Tempat/Tgl. Latir { ALUPPANG, 16 Segtember 2002
NIN | 2020203884206024
Fakultas | Program Stug | Tacbiyah / Taedrs 24
Semestor : IX (Sembdan)
Alarnat | ALUPPANG, DESA PADAKKALAWA KEC, MATTIRO BULU KAS.
PINRANG
Bermaksud akan mengadokan penelitian @i wilayan Walkoza Parepare dalam rangka penyusunan
sktipy yany berjudul -
PAFLEMENTASI PEMBE LAJARAN BERBASIS KEARFAN LOKAL "MATTOANG™ UNTUK MENINGEATCAN
HASIL SELAJAR WA '
Pelaksanaan peneitian ni direncanakan pade tnggal 14 Agustus 7024 samps dengan tanggal 12
September 2024,
Demikian permoncnan in Bsampalkan atas perkensan dan kenasamany s JUCAPCAN tenme Las s,
Wassalamy Alakum Wr. Wb
.
Or. Zufah SPe. MPE
NIP 198394202008012010
Tembason

1. Rektor IAN Parepare

LIl



Lampiran 14 Surat Keterangan Penelitian

SRN IP0000671

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Bandar Madani No. 1 Telp (1421) 23594 Faximile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmptsp@pareparekota. go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 671/IP/DPM-PTSP/8/2024
. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Timu Per h dan Teknologi

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.

g
¢

1

3. Peraturan Walikota Parepare No. 23 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan

Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :

KEPADA MENGIZINKAN

NAMA : RIKA

UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Jurusan : TADRIS IPA

ALAMAT : ALUPPANG, KEC. MATTIRO BULU, KAB. PINRANG

UNTUK - melak kan Penelitian/ ara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai

berikut :

JUDUL PENELITIAN : IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL
“MATTOJANG" UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA

LOKASI PENELITIAN : DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PAREPARE (UPTD
SMP NEGERI 9 PAREPARE)

LAMA PENELITIAN  : 19 Agustus 2024 s.d 14 September 2024
a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal : 19 Agustus 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
, KOTA PAREPARE

Hj. ST. RAHMAH AMIR, ST, MM

Pembina Tk. 1 (IV/b)
NIP. 19741013 200604 2 019

Biaya : Rp. 0.00

. i telah secara yang BSrE tlektranik
*  Dokumen inl dapat dibuktikan keaskannya dengan terdaftar di database DPMPTSP Kota Parepare (scan QRCode)

« UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal S Ayat 1 e
Dokumen danatau hash cetaknya merupakan st bukti tukum yang san (IR | Balal @ ?
d ertifikent A4

LIt



Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Melakukan Peneliti

PEMERINTAH DAERAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 9
Adansat : Jin. Bon Mavvepe No. 944 #0427 - 21940
Weksitr ; wyvw o parogere.co k. i emad = sagmdperrpareis g ol oo
PAREPARE
NPSN - 40307707 NSS : 201196104009

/8 GAN
Nomor - 422 1150/ SMPY

Yang bertanda tangan dihawab ini Kepala UFTD SMP Negen 9 Parepare mencrangkan haliwa

Nama L RIKA

NIM £ 2020203884206024

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Tadris IPA

Alamat : Aluppang, Kee, Matziro Buly, Kab. Pmrang

Benar telah melaksanakan penclitian wntuk mengambil data pada SMP Negeri 9 Purcpare
dalam rangka penyelesaian penyusunan SKRIPSI yang berodul -

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL “ MATTOJANG ©
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA

Demikian Sveat Keternngan ini dibxat dan diberian kepada yang bersanghoutan unts dipergunakan
seperlunya.

Parepare, 9 September 2024

Kepala Sekolah,

IRIS 10, S.Pd. M.Pd
NIF, 19790912 2003121 M8
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Lampiran 16 Dokumentasi Kegiatan
Pra siklus

Gambar 3. Mengerjakan soal evaluasi
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Siklus |

Gambar 1. Menjelaskan konsep getaran berbasis kearifan lokal
“Mattojang”

=

Gambar 3. Siswa mempersentasikan hasil LKPD
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Siklus 11

B\

e |

Gambar 3. Peserta didik mempersentaekan hasil LKPD
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Gambar 5. Peneliti membagikan soal evaluasi

LIX




BIODATA PENULIS

Rika adalah penulis dari skripsi ini. Penulis lahir dari
orang tua yang bernama Kadir.T dan Rusmiati
merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Penulis
lahir di Aluppang 16 September 2002. Penulis mulai
menempuh pendidikan sekolah dasar di SDN 279
Aluppang tahun 2008 dan selesai pada tahun 2014,
kemudian penulis melanjutkan pendidikan di tingkat
sekolah menengah pertama di SMP 8 Pinrang dan
selesai pada tahun 2017. Selanjutnya pada jenjang
sekolah menengah atas di SMK 1 Pinrang dan selesali
pada tahun 2020. Kemudian peneliti melanjutkan
kejenjang perguruan tinggi tepatnya Institut Agama
Islam Negeri Parepare pada tahun 2020 dengan
mengambil program studi Tadris IPA pada Fakultas
Tarbiyah.

Motivasi, semangat yang tinggi serta
dukungan dari orang-orang sekitar, penulis telah berhasil menyelesaikan tugas akhir
ini dengan judul “ Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
“Mattojang” untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”. Akhir kata, peneliti
mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT dan seluruh pihak yang telah
membantu atas terselesaikan skripsi ini dan semoga skripsi ini mampu memberi
konstribusi positif bagi dunia pendidikan.
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